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ABSTRAK

Andriyan, Lalu Dias. 2021. Adverbia Mattaku Dalam Kalimat Bahasa Jepang.
Program Studi Bahasa Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : Efrizal

Kata Kunci: adverbia, mattaku, struktur, makna

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan struktur kalimat bahasa
Jepang yang mengandung adverbia Mattaku; 2) Mendeskripsikan makna adverbia
Mattaku dalam kalimat bahasa Jepang. Kajian penelitian ini sintaksis dan semantik
dengan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk menganalisis adverbia mattaku.
Sumber data yang digunakan Anime berseri Detective Conan. Proses penelitian ini
meliputi mengumpulkan data dengan metode simak dan teknik catat, data
diterjemahkan, diklasifikasikan sesuai kategori fungsi dan maknanya, hasil temuan
data tersebut dideskripsikan dan dijabarkan struktur  kalimat dan makna
adverbianya lalu disimpulkan.

Ada 29 temuan data yang sudah diidentifikasi, sehingga struktur kalimat
bahasa Jepang yang mengandung adverbia mattaku: 1) Mattaku dapat ditambah
dengan partikel no + kalimat berpredikat positif (adjektiva-i, adjektiva-na, nomina,
verba) maupun bentuk penolakan untuk menerangkan derajat kata; 2) Mattaku +
kalimat bentuk negatif begitu juga dengan; 3) Mattaku + kalimat ekspresi negatif
untuk menerangkan makna negatif. 4) Mattaku + Motte + (kata yang diterangkan)
dapat digunakan pada kalimat positif dan negatif . 5) Mattaku + da/desu untuk
menyutujui, (iie) mattaku untuk penolakan, mattaku + desu/da + yo dan mattaku +
ne digunakan untuk persetujuan/penolakan pada lawan bicara. 6) Mattaku/ -Taku +
(mou), berfungsi sebagai interjeksi.

Makna adverbia mattaku pada kalimat: 1)‘sama sekali tidak’ pada
penekanan makna kalimat negatif; 2)‘Benar-benar’, ‘sungguh’, ‘sangat’ pada
penekanan derajat makna kelas kata kalimat bentuk positif maupun penolakan;
3)‘sama sekali’, ‘sepenuhnya’ pada kalimat positif maupun penolakan untuk
menyatakan maknanya secara menyeluruh; 4)‘tepat sekali’, ‘sangat setuju’, ‘benar
sekali’ sebagai tanggapan setuju, serta ‘sama sekali tidak’ pada tanggapan
penolakan terhadap lawan bicara; 5)‘aduh’, ‘memang dasar’, ‘ya ampun’, pada
konteks kalimat yang menyatakan keluh/kesal/marah yang mana adverbia mattaku
berfungsi sebagai interjeksi.
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1.1 Latar Belakang

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan bantuan
manusia lainnya hal ini dikarenakan manusia memiliki sifat sosial, contohnya
seperti seorang petani meskipun dirinya mampu memproduksi beras ia butuh orang
lain untuk bisa menjual berasnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan lain seperti
menafkahi keluarganya. Dalam hal ini petani perlu berinteraksi dengan pembeli
atau orang yang mendistribusikan berasnya. Interaksi yang dimaksud ialah
komunikasi dimana dalam prosesnya membutuhkan media yang disebut dengan
bahasa. Adapun pengertian bahasa ialah sistem lambang arbitrer yang digunakan
olen sekelompok masyarakat dalam bekerja sama, berkomunikasi serta
mengidentifikasi diri sesuai dengan pendapat Kridalaksana (1982, hal.17).
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang sudah disepakati (arbitrer) yang digunakan manusia
sebagai alat atau media untuk berkomunikasi. Keberadaan bahasa sangatlah
penting karena dengan bahasa berkomunikasi dengan orang lain akan menjadi
mudah sebaliknya tanpa adanya bahasa manusia akan mengalami kesulitan dalam

berkomunikasi yakni sulit memahami maksud dari lawan bicaranya.

Kebutuhan menguasai bahasa sangat krusial pada era globalisasi ini.
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menunjang aktivitas yang berhubungan dengan negara asing, seperti melakukan
kegiatan dagang dengan perusahaan negara lain, pergi berwisata ke luar negeri,

menjadi seorang penerjemah atau interpreter, atau hanya sekedar ingin membaca
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literatur berbahasa asing. Saat ini salah satu negara asing yang bahasanya banyak
peminatnya di Indonesia adalah negara Jepang. Hal ini sesuai dengan data hasil
survei pembelajar bahasa Jepang di luar negeri menurut The Japan Foundation
(2020, hal.13) yang menyatakan bahwa pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
terhitung pada tahun 2018 yakni sebanyak 709.479 orang, menjadikan Indonesia
sebagai negara kedua dengan pembelajar bahasa Jepang terbanyak di dunia setelah
Tiongkok yakni 1.004.625 orang. Hal ini didukung dengan eratnya kerja sama
perusahaan Jepang dengan Indonesia, kebijakan bebas visa bagi WNI yang ingin
pergi ke Jepang maupun sebaliknya dan semakin populernya budaya pop Jepang
seperti anime, manga, idol, dan drama. Sehingga dapat dikatakan bahwa kebutuhan

untuk menguasai bahasa Jepang di Indonesia cukup tinggi.

Namun dalam mengusai bahasa Jepang tak sedikit kesulitan yang dihadapi
olen pembelajar bahasa Jepang khususnya oleh para pemula. Kesulitan yang
dimaksud antara lain sulitnya dalam mengingat kosakata bahasa Jepang yakni
miripnya huruf hiragana dan katakana, kemudian rumitnya sistem penulisan kanji
dimana banyak huruf kanji dengan ragam bunyi yakni bunyi kun-yomi dan on-yomi
yang pengucapannya beragam sesuai dengan konteks kalimat, lalu struktur kalimat
yang berbeda dimana pada bahasa Indonesia struktur kalimatnya subjek, predikat,

objek, dan keterangan (SPOK). Sedangkan pada kalimat bahasa Jepang yaitu subjek,
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proses menerjemahkan bahasa Jepang ke bahasa Indonesia menjadi sulit. Adapun
menerjemahkan ialah proses pengalihan makna dari bahasa sumber (BSu) ke dalam

bahasa sasaran (BSa), menurut Simatupang (2000, hal.20). Pada umumnya
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kesalahan yang sering terjadi yaitu penerjemah sering kali mengartikan kalimat
secara harfiah tanpa menganalisis struktur dan makna pada konteks kalimat,
sehingga menyebabkan makna kalimat tidak sesuai dengan padanan BSu seperti
yang dikatakan oleh Munday (2001, hal. 57). Adapun penerjemahan harfiah
merupakan proses pertama dalam penerjemahan menurut Newmark (1988, hal.46),
sehingga batasan terjemahannya hanya berupa kata-kata belum sampai perubahan
struktur atau pola kata, konteks, maupun segi budaya pada kalimat. Adapun yang
dimaksud dengan struktur yaitu susunan dari berbagai unsur bahasa yang tiap
polanya memiliki makna, dalam Kridalaksana, (1982, hal.157). Sedangkan
pengertian makna ialah arti atau maksud perkataan, dalam KBBI (2008, hal.903);

atau maksud dari pembicara, dalam Kridalaksana (1982, hal.103).

Adapun pengertian kata adalah ucapan maupun tulisan yang merupakan

perwujudan dari perasaan dan pikiran manusia menurut KBBI (2008, hal.648). Pada

bahasa Jepang kata dikenal dengan istilah tango (H.3%&) . Contoh kata bahasa

Jepang seperti kata chotto (% x - &) yang maknanya ganda seperti ‘sedikit’,

‘sebentar’, ‘lumayan’, ‘dengan mudah’, ‘hey!’. Kemudian kata ini juga dapat

berubah bentuknya menjadi chotto shita (% & o & L 7z) yang penggunaannya
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kata bahasa Jepang, cukup membingungkan sehingga kerap menimbulkan

kesalahan pada pemakaiannya.

Jenis kata chotto (% X - &) di atas termasuk dalam jenis kata adverbia
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atau disebut dengan istilah fukushi (&l &) dalam bahasa Jepang. Adapun

pengertian adverbia adalah kata yang digunakan untuk menjelaskan verba,
adjektiva, atau adverbia lain (Kridalaksana, 1982:2). Selain itu adverbia juga dapat

menerangkan kelas kata nomina.

Kemudian menurut lori et al (2000, hal.344) fukushi artinya.

AlEE. B - PR - ORI 2 &8 L <, 8ifFE - KBk
BREFE L FOXEib 2RI E 23 52z mwilETd,

Fukushi wa, doushi keiyoushi hoka no fukushi wo shuushoku shite, dousa
joutai no yousu ya teido hanashite no kimochi wo arawasu ugoki wo suru
katsuyou wo motanai go desu.

‘Adverbia (fukushi), adalah kata yang berfungsi menunjukkan pergerakan
perasaan penutur dan aktifitas atau kondisi dari lawan bicara yang
diletakkan pada verba, adjektiva, dan adverbia lainnya serta tidak
mengalami konjugasi.’

Hal yang sama juga terjadi pada adverbia mattaku (%< ) atau (¥ -7z

{ ) . Dalam Matsuura (1994, hal.616) mattaku bermakna “sama sekali,

sesungguhnya, (benar-benar/sangat)” . Mattaku selain berpasangan dengan verba,
adjektiva, adverbia dan nomina, ia juga dapat dipasangkan dengan partikel no pada
konteks “berkaitan dengan hal secara menyeluruh”, serta dapat digunakan dalam

kalimat bentuk positif & negatif di verba,adjektiva baik pada lisan maupun tulisan,
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dengan maknanya adverbia mattaku secara umum digunakan dalam menyatakan
tingkat atau derajat pada suatu kalimat, akan tetapi adverbia ini juga dapat
bermakna lain sesuai dengan konteks seperti mengungkapkan rasa keluh (interjeksi)

dalam kalimat.

Contoh kalimat dengan adverbia mattaku antara lain:

(1) RATHEFE R D JRRIZE L 9925 7a\>,  (Makino dan Tsutsui,2008:160)

Hikouki jiko no genin wa mattaku wakaranai.
‘(Saya) sama sekali tidak tahu penyebab kecelakaan pesawat (itu).’

Pada kalimat (1) yang peneliti sebutkan di atas adverbia mattaku di sini
bermakna ‘sama sekali tidak’ yang menyatakan makna negatif secara menyeluruh,
berfungsi - menerangkan verba wakaranai yang diikuti bentuk negatif informal
masen yaitu nai dimana hal ini juga merujuk pada waktu sekarang. Kemudian pada
ujaran bahasa Jepang subjek watashi ‘saya’ dapat dihilangkan karena lawan bicara
dianggap sudah memahami hal dimaksud.

(2) £L DHILE D KEGIC¢F,  (Makino dan Tsutsui, 2008:161)

Mattaku no shoshinsha mo daikangei desu.
“Yang sama sekali pemula pun (kami) terima’

Pada kalimat (2) di atas, adverbia mattaku dipasangkan dengan partikel ‘no’
guna menggabungkan sekaligus menerangkan —nomina shoshinsha secara
menyeluruh dengan konteks ‘pemula yang tidak ada pengalaman sama sekali’
sehingga diartikan ‘sama sekali’ dengan tambahan ‘dari nol’ sebagai penegasan dari
nomina ‘pemula’, serta imbuhan ‘pun’ karena terdapat partikel ‘mo’ setelah nomina
pada kalimat bahasa Jepang, yang kemudian diakhiri dengan bentuk kopula sopan

positif -desu.



(3) &ftAE & 1, £ < (https://dictionary.goo.ne.jp/)
Zensen futsuu to wa, mattaku
‘Duh, (kenapa harus) jalurnya semua ditutup°

Pada kalimat (3) di atas, adverbia mattaku digunakan untuk
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mengungkapkan perasaan keluh, kesal, atau kecewa pada suatu hal dalam hal ini
diartikan ‘duh’ atau juga bisa bermakna ‘dasar’, di mana ia diawali dengan kalimat
hal yang dikeluhkan yang diakhiri dengan tanda koma (,) dan diakhiri dengan kata

mattaku sebagai penegas dari hal yang dikeluhkan.

Berdasarkan uraian di atas makna mattaku yang menerangkan derajat kata
dapat digunakan pada kalimat bentuk positif maupun negatif, begitu pun struktur
kalimatnya juga dapat berubah tergantung dari konteksnya. Mirip dengan adverbia
lain seperti chotto dan zenzen yang juga dapat menerangkan derajat kata. Namun
adverbia mattaku memiliki fungsi lain seperti digunakan sebagai interjeksi beserta
bentuk slangnya. Beragamnya fungsi dan maknanya tidak dijelaskan pada kamus
bahasa Jepang-Indonesia, adapun yang dijelaskan makna adverbia mattaku hanya
sebatas makna leksikalnya (kosakatanya) saja tanpa memberikan penjelasan lebih
mendalam pada konteks kalimatnya. Kemudian referensi bahasa Indonesia yang
terkait dengan adverbia mattaku masih kurang. Hal ini membuat pembelajar
khususnya pemula sulit dalam memahaminya, sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti adverbia mattaku secara mendalam yang dibahas pada tema penelitian

“Adverbia Mattaku dalam kalimat bahasa Jepang”.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia

Mattaku?
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2. Bagaimana makna adverbia Mattaku dalam kalimat bahasa Jepang?

1.3 Tujuan

1. Mendeskripsikan struktur kalimat bahasa Jepang yang mengandung
adverbia Mattaku.

2. Mendeskripsikan makna adverbia Mattaku dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis yakni:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tambahan
dalam kajian linguistik terkait dengan struktur kalimat mengandung mattaku dan

makna dari adverbia Mattaku itu sendiri dalam bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pembelajar: Penelitian ini dapat digunakan dalam menambah
pemahaman kosakata bahasa Jepang terkait dengan adverbia khususnya
adverbia mattaku baik dari struktur maupun maknanya.

b. Bagi pengajar: Penelitian ini dapat digunakan dalam mengajar kosakata

bahasa Jepang terkait adverbia mattaku

BRAWIJAYA




c. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat menambah pemahaman dalam adverbia

mattaku dalam bahasa Jepang.

1.5 Definisi Istilah Kunci

-
o
3
-
-
—
P
o
S
L= ]
o
——
Qo
-

Berikut adalah istilah penting yang menjadi konsep-konsep pokok dari

penelitian ini:

1. Struktur: Susunan dari berbagai unsur bahasa yang setiap polanya memiliki
makna, menurut Kridalaksana (1982, hal.157).

2. Makna: ‘Arti’ atau ‘maksud perkataan’, dalam KBBI (2008, hal.903); atau
‘maksud dari pembicara’, dalam Kridalaksana (1982, hal.103).

3. Adverbia: Kata keterangan atau kata tambahan, dalam KBBI (2008, hal.15).
Kata yang digunakan untuk menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia lain,
menurut Kridalaksana (1982, hal.2). Contoh: ‘lumayan’, ‘cukup’, ‘kurang’,
‘sangat’ dan sebagainya.

4. Mattaku: Adverbia yang menyatakan makna ‘sama sekali’, ‘sesungguhnya’,

menurut Matsuura (1994, hal.616)
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2.1 Sintaksis

Penjelasan mengenai sintaksis (secara umum & bahasa Jepang) menurut

beberapa pendapat

Pembahasan mengenai struktur susunan kata dalam kalimat sangat erat
kaitannya dengan sintaksis. Menurut Tjandra (2013, hal.1) sintaksis merupakan

cabang dari ilmu linguistik yang membahas tentang pembentukan kalimat meliputi

satuan-satuan bahasa di atas kata. Sintaksis dikenal dengan istilah tougoron =~ (ff

Atam) yang artinya “ilmu penggabungan kata” atau koubunron  (#%3ZG@)  yang

berarti “ilmu pembentukan kalimat”. Menurut Tanaka (1974, hal.78) sintaksis
ialah:
Tagamd 5 IEHhEEm & P 2 0B —MRICEE L EE DR & DO
752 Y P FEONEE A2 ENR L 5,

‘Sintaksis (tougoron) [itF5f | atau sebutan lainnya ‘toujiron’ [ 7% &F
am ] . Pada umumnya sintaksis adalah salah satu cabang linguistik yang

kajian penelitiannya berkaitan dengan bentuk kata maupun tata cara
penyusunannya serta penggabungan kata per kata’.

Sehingga dapat dikatakan bahwa sintaksis adalah salah satu cabang dari linguistik

yang mempelajari struktur pada kalimat.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan teori tersebut untuk

mengkaji unsur yang terdapat pada adverbia mattaku.

2.2 Semantik
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Apabila struktur dalam pembentukan kalimat dijelaskan pada sintaksis,
maka dalam pembahasan terkait dengan makna, cabang linguistik yang digunakan
untuk mengkajinya ialah semantik. Menurut Tjandra, (2016:10) semantik adalah

cabang dari ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna. Semantik dalam bahasa

Jepang disebut dengan istilah imiron (E M) yang artinya “ilmu makna”.
Menurut Machida dan Momiyama (1995, hal.90) semantik adalah:

(1) Z0amiE. FEDRIR, G5 LFHOERBR. EMMZR &4 D F

IR BN RS 5,

Objek kajian semantik terkait dengan makna kata, hubungan kata
dengan kata, idiom, makna frasa, dan lainnya.

(2) XDOEKIZ, FBOEIKL HeEHEIC L > CikE D,
Makna pada kalimat didasarkan pada makna kata tersebut dan
konstruksi sintaksis pada kalimat.

Kemudian Wijana dan Rohmadi (2008, hal.22) menjelaskan semantik
terbagi atas dua jenis, yakni semantik leksikal dan semantik gramatikal. Semantik
leksikal ialah makna yang dapat diidentifikasi tanpa menggabungkan unsur lain.
Sedangkan semantik gramatikal ialah makna yang harus gabungkan dengan unsur

kebahasaan lain agar dapat diidentifikasi.

Sehingga dapat dikatakan bahwa semantik merupakan salah satu cabang

dari linguistik yang mempelajari makna pada kalimat baik secara leksikal maupun
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Dari penjelasan di atas, peneliti menggunakan teori tersebut untuk mengkaji

makna yang terdapat pada mattaku.

2.3 Kelas Kata
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2.3.1 Definisi kata

Menurut Kridalaksana (1982, hal.76) kata merupakan unsur terkecil dalam
bahasa (setelah morfem) yang dapat diucapkan secara bebas. Kemudian dalam
Chaer (2007, hal.162) dijelaskan bahwa kata ialah unsur bahasa yang mengandung
makna atau deretan huruf yang dihimpit oleh dua buah spasi yang mempunyai arti.

Pada bahasa Jepang menurut Iwabuchi (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2004,

hal.136) kata disebut dengan istilah tango (Hi5%) atau go (35).

2.3.2 Pembagian kelas kata

Sebagaimana penjelasan Iwabuchi, kata pada bahasa Jepang terbagi atas dua
jenis berdasarkan cara pembentukannya yaitu kata jiritsugo dan fuzokugo. Jenis
kata Fuzokugo ialah kata yang tidak dapat berdiri sendiri maupun memiliki makna
tertentu sedangkan Jiritsugo merupakan kata yang bermakna dan mampu berdiri

sendiri. Berdasarkan pembagian jenis kata tadi maka untuk mengetahui pembagian

kelas kata atau dalam istilah bahasa Jepang disebut hinshi (/& &)  dapat

diperhatikan pada bagan berikut:
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Bagan 2.1 Klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang menurut Murakami

tango

Tidak mengenal [Mengenal]

konjugasi konjugasi

%> LnD>
k4 W

[Mengenal kon]ugaS|] Tidak mengenal
konjugasi

Keiyoudoushi

v \ 4
Menjadi subjek] [Tidak menjadi subiek]

h 4
[Tidak menjadi keterangan]

h 4
[Menjadi keterangan]

L

[Menerangkan yougen [Menerangkan talgen [Men]adl penyambung] [Tldak menjadi penyambung]

Berdasarkan bagan tersebut (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2004,

hal.147) diketahui bahwa terdapat 10 jenis pembagian kelas kata pada bahasa

Jepang. Pada kategori kata jiritsugo, kelas katanya antara lain verba (doushi),
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adjektiva-i  (keiyoushi/i-keiyoushi), ajektiva-na (keiyoudoushi/ na-keiyousht),
nomina (meishi), adverbia (fukushi), pronomina (rentaishi), konjungsi
(setsuzokushi) dan interjeksi (kandoushi). Kemudian pada kategori fuzokugo kelas

katanya yakni partikel (joshi) dan verba bantu (jodousht).

Dalam kategori jiritsugo, terbagi atas kelas kata yang mengalami perubahan
bentuk maupun tidak. Adapun kelas kata yang mengalami perbuhan bentuk dan
mampu menjadi predikat disebut yougen yang di dalamnya terdapat doushi,
keiyoushi/i-keiyoushi, keiyoudoushi/na-keiyoushi. ~Kemudian kata yang tidak
mengalami perubahan bentuk namun mampu menjadi subjek disebut taigen dengan
cakupan yakni kelas kata nomina (meishi). Lalu jenis kata yang tidak dapat berubah
bentuk maupun tidak mampu menjadi subjek, namun dapat menjadi keterangan
yaitu adverbia (fukushi) yang fungsinya menerangkan yougen dan rentaishi yang
berfungsi menerangkan taigen. Kemudian pada kata yang tidak menjadi Kkata
keterangan, kata tersebut berfungsi untuk menyambungkan dua kalimat yakni

setsuzokushi dan yang tidak berfungsi sebagai penyambung yaitu kandoushi.

Sedangkan pada kategori fuzokugo, kelas kata yang dapat berubah bentuk

yakni jodoushi dan tidak mengalami perubahan yaitu joshi.
1. Jenis-Jenis kelas kata yang dapat dimodifikasi oleh Adverbia

Beberapa jenis kelas kata yang dapat diterangkan oleh adverbia,
sebagaimana fungsinya sebagai kata keterangan atau tambahan, antara lain sebagai

berikut:

a. Verba (doushi)
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Kelas kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas, keadaan, atau
keberadaan sesuatu. la dapat mengalami perubahan dan menjadi

predikat dengan sendirinya, oleh Nomura (1992, dikutip dari Sudjianto
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dan Dahidi 2004, hal.149).

Contoh doushi pada kalimat.

(4) A% BHEA E T, (Matsumiya 1935, hal.41)

Hon wo yomi masu.
Saya membaca buku.

b. Adjektiva-i (i-keiyoushi)
Disebut juga dengan keiyoushi adalah kelas kata yang menerangkan sifat
atau keadaan sesuatu, ia dapat menjadi predikat dan mengalami
perubahan bentuk, dan biasanya bentuk katanya diakhiri dengan silabel
/i/, sesuai pendapat Kitahara (1995, dikutip dari Sudjianto dan Dahidi
2004, hal.154).

Contoh i-ketyoushi pada kalimat.

(5) Bwiii2d ¥ 3, (Matsumiya 1935, hal.35)

Kuroi neko ga imasu.
Ada kucing hitam.

c. Adjektiva-na (na-keiyoushi)
Menurut lwabuchi (1989, dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2004,
hal.155) na-keiyoushi disebut juga dengan keiyoudoushi karena dapat
berubah dimana perubahannya mirip dengan doushi sedangkan
maknanya mirip dengan keiyoushi. Pada katanya biasanya diakhiri

dengan da dan desu.
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(6) iIC ¥ 2T, (McGloin et al 2014, hal.64)

Nigiyaka na machi
Kota yang sibuk.

d. Nomina (meishi)
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Menurut Matsuoka (2000, dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2004,
hal.156) meishi adalah kelas kata yang menyatakan orang, benda,
peristiwa, dan sebagainya, dimana ia tidak mengalami konjugasi.

Contoh meishi pada kalimat.

(7 BXihiz & T€b 4w TF, (Sudjianto dan Dahidi 2004,

hal.157)
Fuji-san wa totemo kirei desu.

Gunung fuji sangat indah.
e.  Adverbia (fukushi)

Menurut KBBI (2008,hal.15) adalah kata keterangan atau kata
tambahan. Kata yang digunakan untuk menjelaskan verba, adjektiva,
atau adverbia lain, menurut Kridalaksana (1982, hal.2).

Contoh fukushi pada kalimat.

(8) W L Y& £ 3, (McGloin et al 2014, hal.67)

Yukkuri arukimasu.
(Saya) berjalan dengan perlahan-lahan.

2. Kelas kata Interjeksi pada mattaku

Karena adverbia mattaku tidak hanya berfungsi menerangkan kelas kata lain,
namun ia juga dapat digunakan sebagai kata Interjeksi (kandoushi), sesuai dengan

fungsinya menurut kamus Digital Daijisen (Shogakukan).
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(Kandoushi-teki ni mochiite) tsuyoi ikari ya shitsubou nado no kimochi o

arawasu.

(Digunakan sebagai interjeksi) untuk menyatakan perasaan marah atau
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kekecawaan yang mendalam terhadap suatu hal.

Adapun kaitannya dengan kandoushi menurut Yoshiaki (2000, dikutip dari
Sudjianto dan Dahidi 2004, hal.169) kandoushi mengandung kata-kata yang
mengungkapkan perasaan sesuai dengan huruf yang digunakan untuk
menuliskannya. Adapun perasaan yang dimaksud seperti perasaan terkejut, gembira,
juga kata-kata yang menyatakan jawaban atau panggilan terhadap lawan bicara.

Contoh berdasarkan penggunaannya:

(1) kandoushi untuk mengungkapkan perasaan seperti ara (& &) , maa

(£H) ,oya () ,00 (F) ,aa (HH) , hora (1T5)
dan lain sebagainya.

(2) Kandoushi untuk menjawab atau memanggil orang lain seperti hai (1%
W) e (Wnz) ,un (9 A) ,hora (135) kora (T 5) ,saa
(X®) ,nee (#2z) , dan sebagainya.

Sedangkan menurut Matsumiya (1935, hal.156) kandoushi adalah bunyi
yang menyatakan emosi seperti kelegaan, marah, kebahagian, terkejut dan takut,
ataupun sekedar untuk menarik perhatian atau menjawab orang lain. Letak

Kandoushi dapat di awal ataupun di akhir kalimat. Contohnya seperti kalimat

berikut:

a. Pada awal kalimat;
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Kora! nani wo shitte iru!

Woi! Lagi ngapain tu!

Pada kalimat di atas kandoushi ‘kora’ yang berada pada awal kalimat,
merupakan kata yang digunakan untuk memanggil orang dimana pada konteksnya
penutur menanyakan kegiatan apa yang lawan bicaranya sedang lakukan dengan

nada tegas dan informal sehingga diartikan ‘Woi’ bukan ‘hey’.

b. Pada akhir kalimat:

(10) AT HARICRATE E L2, BT o AR T W

Lo
Hikouki ga anna ni tondekimashita, hayaku dete goran nasai yo
Pesawatnya banyak banget yang terbang loh, ayo buruan lihat
keluar!

Pada kalimat di atas kandoushi ‘yo’ yang berada pada akhir kalimat
digunakan untuk memanggil orang dimana pada konteksnya penutur
menginstruksikan lawan bicara untuk keluar dan melihat pesawat secara informal

sehingga diartikan ‘ayo’.
Contoh fungsi kata kandoushi pada mattaku dalam kalimat:

(21))33F XVEISTORSDATT P thy (] O LS OV UBYS) (=MVETSEgs JTh
(Linguee.com)

Taku, toire ni iku jikan mo nai tte, do iu koto da yo?

‘Duh, waktu buat ke kamar kecil aja ga ada, gimana maksudnya ni?‘

Pada kalimat (3) di atas taku (- 7= <) merupakan bentuk slang dari

mattaku yang mana pada kalimat ini berfungsi sebagai kandoushi karena mengacu



18

pada konteks mengungkapkan keluhan atau kekesalan yang dialami oleh pembicara

akibat dari tidak adanya toilet.

2.4 Adverbia
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2.4.1 Definisi Adverbia

Adverbia menurut Matsuoka (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2004,
hal.165) yakni jenis kata yang menerangkan verba, adjektiva maupun adverbia lain,
bersifat tidak dapat berubah, dan berfungsi untuk mengungkapkan suatu keadaan
atau derajat aktifitas, suasana maupun perasaan penutur. Adverbia juga dapat

digunakan untuk menerangkan nomina.

Kemudian menurut lori et al (2000, hal.344) adverbia adalah.

AlEEE. Bra - JEAE - fhoRlEE 2 &8 L <. 8ifF - IRk
BEFELFOCAF b2 RTHE 2T 3EM ez ViiTd,

Fukushi wa, doushi keiyoushi hoka no fukushi wo shuushoku shite, dousa
joutai no yousu ya teido hanashite no kimochi wo arawasu ugoki wo suru
katsuyou wo motanai go desu.

‘Adverbia (fukushi), adalah kata yang berfungsi menunjukkan pergerakan
perasaan penutur dan aktifitas atau kondisi dari lawan bicara yang
diletakkan pada verba, adjektiva, dan adverbia lainnya serta tidak
mengalami konjugasi.’

2.4.2 Jenis-Jenis Adverbia
a. Jenis Adverbia Menurut Matsuoka dan Takubo

Menurut Matsuoka dan Takubo (dikutip dari Judiasri 2010, hal.2) jenis-jenis
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1. Youtai no fukushi (BERE D HllF])

Youtai no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menjelaskan

hal terkait dengan keadaan suatu aktivitas, contohnya seperti adverbia:
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yukkuri (¥ > < 0 ), shushuku(to) (# % &) , kippari(to) (¥ - (X
D &) hakkiri(to) (x> & b &)  sassato (X - & &) | jitto (L
> &), shikushiku (L < L <) , niyaniya (=¥ =) , bonyari
(A% b)) , gussuri (<o F Y ) | kowagowa (ZHITDH)
iyaiya (V%) |

Adverbia ini juga dapat menjelaskan tidak atau adanya hasrat atau

keinginan pelaku aktivitas. Contohnya:

wazawaza (bXHX) ,wazato (b X L) ,aete (H2T) ,ukkari
(9 >29) ,omowazu (BHT) .

2. Teido no fukushi (F£E @ &)

Teido no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menjelaskan hal
terkait dengan mengungkapkan suatu keadaan yang tingkatnya sering

dipermasalahkan. Contohnya:

taihen (7z\>~A,) ,sukoshi (2 L) ,osorishiku (%9 L <),
hijouni (JE#§IT) , daibu (72v2.53)  hidoku (O & <) -, zuibun
(FWRA) amarini (BHE Y 1T) | kekko (IF > Z)  kanari (7»
72 D) , nakanaka (Zz7>7272°) , chotto (b X o &) , motto (b -
&) ,ztto (35 &) dan lain-lain.

Jenis adverbia ini juga dapat digunakan dalam bentuk negatif pada

predikat, contohnya adverbia:
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amari (HF Y ) , zenzen (A A) , sonnani (£ A7ZIiT) |
chittomo (% 5 & %) , sukoshimo (2 L ) ,yoku (k<) .

Pada adverbia amari ( & % Y ) dan yoku (X <) bentuk pasangan
predikatnya dapat berbentuk positif maupun negatif.

. 'Ryou no fukushi (& @ HllE)

Ryou no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menjelaskan
hal terkait dengan menerangkan kuantitas benda hidup maupun mati

yang berkenaan dengan aktivitas. Contoh jenis adverbia ini yaitu:

ippai (\> o (¥y) | tappuri (72 - 35) | takusan (72K EA)
dossari (&> & v) | zuibun (FWV3A) , yoku (X <) , kanari
(22729 ) , sukoshi (3-Z L) , juubun (L w 9 3TA) | chotto
(bxo&) ,amari (HZ V) ,sahodo (X13¥) ,zenzen (A
#A) ,sonnani (£ A712) |, sappari (X -1XY) | chittomo (%

2> & %) ,sukoshimo (32 L 3d) , yoku (X <) , dan lain
sebagainya.

. Hindo no fukushi (38 @ &lIFA)

Hindo no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menjelaskan
hal terkait dengan frekuensi,kekerapan dalam suatu aktifitas atau

keadaan yang terjadi pada jangka waktu tertentu. Contohnya adverbia:

itstumo (W2 b)) [ yoku (X <), taitei (7z\>C\y) | tabitabi (7=
72 1) , shibashiba (L ¥ LX) , tamani (7= £ <) , tokidoki
(& & &%) | dan sebagainya.

Jenis adverbia ini juga dapat digunakan bersamaan pada kalimat dengan

predikat yang berbentuk negatif contoh adverbianya seperti adverbia:
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zenzen (EAEA) ,amari (HF D) , mettani (D > 721T)
hotondo (1% & A &) dan lainnya.

5. Tensu-asupekuto no fukushi (7 & « 7 222 } DHIE)
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Pada jenis tensu-asupekuto no fukushi (7 ¥ & « 7 A< 7 b @ HlJG)

adverbianya digunakan untuk menjelaskan hal terkait dengan waktu
terjadinya peristiwa atau kejadian yaitu untuk menjelaskan waktu
kejadian tersebut menjadi dasar/patokan waktu yang diucapkan. Contoh

adverbianya seperti

korekara (Z #12*5) |, kastute, izure (\»3°21) |, sakihodo (X %1%
&) ,mousugu (% %3 <) nocihodo (DH13E) | dan lainnya.

Sedangkan jenis asupekuto no fukushi (7 & ~= Z b+ @ Hl§)

adverbianya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang ada
hubungannya dengan kejadian dan berkembangnya suatu peristiwa,
mencangkup permulaan, kelanjutan, urutan maupun berakhirnya sebuah

peristiwa. Jenis adverbia ini contohnya antara lain:

sudeni- (3-<ic) , mou (b 9) , imanimo (> F i< D) , choudo

(b x93 &) tokkuni (& 5 <) o (Fo &) 'mada (%
72) , dandan (7ZA7ZA/) , masumasu (¥ 3 % 3) , shidaini (L
72 2)  yatto (o &) | toriazu (&0 HF) | ikinari (W& 7o
) , hajimete (¥ C® C) ,futatabi (S=7z7208) ikinari (\» & 7¢
D), shibaraku (L X5 <), dan lainnya.

6. Chinjutsu no fukushi (B o El &)
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Chinjutsu no fukushi merupakan adverbia yang digunakan secara

berpasangan dengan penyataan yang ada pada ungkapan modalitas di

akhir kalimat. Contohnya pada pemakaian adverbia zehi (& 0) pada
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kalimat zehi kono ten o shirabete kudasai (0 Z D EAEZFITL 72

X ) , dimana zehi berpasangan dengan ungkapan permohonan pada

akhir kalimat. Adapun contoh lain dari jenis adverbia Chinjutsu no
fukushi antara lain :

a. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan pertanyaan seperti:

ittai (Vx5 72v>) dan hatashite (%721 <T) .

b. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan negatif seperti:

kesshite (17 = L T) , kanarazushimo (2°72 53 L %) , totemo
(Td) .

c. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan suatu pernyataan dan

kebenaran seperti

osoraku (B % 5 <) |, tabun (7232 A ) , kitto (X > &) |
kanarazu (272 &%), zettai (> 72\3) | tashika (7= L 2°) |
masaka (F X %) dan lain-lain.

d. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan

tentang berita seperti nandemo (A Td) .

e. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan perumpamaan dan
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marude (£ % <T) ,atakamo (H7-222%) dansamo (X b ) .

f. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan

suatu kompromi atau syarat pada hal yang dikemukakan pada anak
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kalimat seperti:

moshi (% L) , man ichi (£A\5H) | tatoe (7z& z) , ikura
(v»< &) dan lain-lain.

g. Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan

suatu perasaan seperti: nanto (7ZzA &) ,nante (7cA ) .

7. Hyouka no fukushi (G o &l 5)

Hyouka no fukushi ialah adverbia yang digunakan untuk menjelaskan

terkait penilaian terhadap suatu perkara atau hal. Contohnya adverbia

touzen (& 9 ¥ A/) pada kalimat touzen,yoi kekka ga dekinakatta

(o2 A, BOEEZC& &’ > 72) . Contoh adverbia jenis ini

saiwai (X ) | ainiku (HWic <) | touzen (& 5 ¥ A) |
tamatama (72 £7-%) , mochiron (% A A) |, dan lainnya.

8. Hatsugen no fukushi (F& S o &llz)

Hatsugen no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menyatakan
makna ‘dengan perilaku atau sikap seperti bagaimana suatu hal

dikemukakan’. Adapun contoh adverbia jenis ini yaitu adverbia
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=3Es)

ini juga dapat digunakan dengan bentuk lain seperti ~iu to (~
&) ~ieba (~Fx) ,~itte (~F->70) .

b. Jenis Adverbia Menurut McGolin et.al.
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Pendapat yang mendukung pembagian adverbia berdasarkan jenis lainnya

menurut McGloin et al (2014, hal.67) dibagi menjadi tiga kategori antara lain:

1. Berdasarkan fungsi maknanya
Adverbia dapat mengubah atau memodifikasi baik verba, adjektiva,
adverbia lain maupun seluruh kalimat. Adverbia memberikan informasi
tambahan terkait kejadian atau aksi, seperti etika, waktu, kuantitas,
derajat, maupun keputusan atau pendapat pembicara itu sendiri.
Adverbia biasanya terletak sebelum atau sebelah kiri pada kata yang
akan dijelaskan.
a. Menyatakan etika, cara atau sifat. Contoh adverbianya seperti
yukkuri.
b. Menyatakan waktu. Contoh adverbianya seperti itsumo.
c. Menyatakan kuantitas. Contoh adverbianya yakni tappuri
d. Menyatakan derajat. Contoh adverbianya seperti totemo.
e. Menyatakan pendapat atau keputusan pembicara. Contoh
adverbianya seperti Kitto.
2. Berdasarkan bentuk turunannya

a. Bentuk adjektiva-i

BRAWIJAYA
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Pada adjektiva-i bentuk adverbianya didapat dengan
menggantikan akhiran ku pada fonem/bunyi/akhiran -i di akhir

kata. Contohnya seperti:
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Tadashii - (IE L \») ‘benar’ + ku (£ ) = tadashiku (1IEL

) ‘dengan benar’
b. Bentuk adjektiva-na/nomina

Apabila pada bentuk adjektiva-i bunyi akhiran -i pada katanya
diganti dengan ku, maka kata adjektiva-na maupun meishi cukup
dengan menambahkan partikel ni setelah katanya. Contohnya
seperti:

Shizuka (&f7*) ‘tenang’ + ni (IC) = Shizuka ni ‘dengan
tenang’ (§f2>12)

Sedangkan pada kata nomina contohnya:

Saigo (Ff%) ‘terakhir’ + ni (i) = Saigo ni (Ff%IC)
‘pada akhirnya’

c. Bentuk Verba
Ada beberapa jenis adverbia yang berasal dari repetisi verba,

contohnya seperti:

Masu (% 9 ) ‘bertambah’ = masumasu (% % F 9)
‘semakin lama semakin bertambah’.

3. Berdasarkan bentuk akhiran tertentu/khusus

a. Bentuk Positif
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Untuk adverbia jenis predikat dalam kalimat harus berbentuk

positif, ini bisa dilihat pada penggunaan mare ni (X #11C)
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‘jarang’.
b. Bentuk Negatif
Untuk adverbia jenis ini penggunaanya memerlukan predikat

yang berbetuk negatif pada kalimat, contohnya dapat terlihat

pada penggunaan metta ni (¥ - 721Z) ‘jarang’.

c. Bentuk dugaan (kemungkinan)

Pada bentuk dugaan, adverbianya memerlukan predikat yang

menyatakan kemungkinan/dugaan seperti darou (72 % %)

‘begitu/seperti itu’ dan kamoshirenai (2> d L 417z )

‘mungkin’. Perhatikan contoh penggunaan adverbia osoraku
(3% 5 <) ‘kemungkinan’ dan moshi ka (% L 2*)
‘apabila’.

d. Bentuk Majemuk/syarat

Pada bentuk majemuk, jenis adverbianya selalu dipasangkan

dengan klausa dalam bentuk majemuk yaitu seperti ~tara (~

72 ) ,~demo (~T3b) .Adapun contoh jenis adverbia yang

IVERSITAS

BRAWIJAYA




27

dimaksud antara lain moshi (% L) ‘jika’, man ga ichi (/i 2}

—)_ ‘jika sempat/ada kesempatan’, tatoe (7= & z.) ‘apabila’.
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e. Bentuk kemiripan/kesamaan
Pada jenis adverbia ini penggunaannya dipasangkan dengan

predikat yang menyatakan kemiripan, kesamaan, keserupaan

atau similaritas. Contohnya pada adverbia maru de (¥ % <)
‘seakan-akan atau seolah-olah’
c. Jenis Adverbia Menurut Lampkin

Kemudian kaitannya dengan pembentukan adverbia. Selain dari turunan
kelas kata lain seperti adverbia dan verba, ada juga jenis adverbia “asli” (true
adverb) yang mana menurut Lampkin (2004, hal.86) adverbia yang bukan termasuk
turunan dari perubahan kelas kata lain (adjektiva) di mana ia tidak dikuti oleh

partikel maupun perubahan silabel disebut dengan jenis adverbia “asli”’. Contohnya

zenzen (FAHFA) , nakanaka (7x72:7x72>) , totemo (& T3®) , narubeku
(72 5_<) ,chotto (B x-&) ,mou (H5) , amari (HFVH) .
mattaku (£ -7-¢<) .

Dari uraian di atas meskipun tidak sebutkan secara langsung, dapat
diketahui bahwa adverbia mattaku termasuk ke dalam jenis teido no fukushi.
Mengacu pada pendapat Matsuoka dan Takubo (dikutip dari Judiasri 2010, hal.2)

bahwa sesuai dengan penjelasan terkait Teido no fukushi, adverbia mattaku dapat
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dikuatkan dengan pendapat McGloin et al (2014, hal.67) terkait adverbia yang
membutuhkan akhiran khusus bentuk negatif seperti ~nai, ~masen, dimana mattaku

bersamaan dengan kalimat bentuk negatif dan menunjukkan makna negatif, sesuai
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pada penjelasan Digital Daijisen (Shogakukan).
2.5 Adverbia Mattaku
2.5.1 Bentuk Adverbia Mattaku

1. Asal Kata Mattaku

Adverbia Mattaku (F - 7z <) memiliki bentuk kanji (£<) , menurut

pendapat Lampkin (2004, hal.86) disebutkan secara langsung bahwa adverbia
mattaku bukan termasuk turunan dari perubahan kelas kata lain di mana ia tidak
dikuti oleh partikel maupun perubahan silabel, sehingga disebut juga masuk ke

dalam jenis adverbia “asli”.
2. Bentuk Slang Mattaku

Adverbia mattaku juga memiliki bentuk slang yang sering dibunyikan

khususnya digunakan saat mengungkapkan rasa keluh yakni -taku (- 7z < ) .

Perubahan ini sesuai dengan pendapat Kim (hal. 274) terkait dengan prinsip dasar
pembentukan ungkapan slang dalam bahasa Jepang yakni mudah untuk dilafalkan
atau dengan kata lain mengurangi pergerakan pada mulut, sehingga ada dua cara

yang dapat dilakukan dalam pembentukannya antara lain :
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(1) Dibuat jadi lebih singkat (dihilangkan separuh bunyinya). Contohnya
pada kata kamoshirenai (2> d L 417z \») yang jika disingkat

menjadi kamo (2°%) .
(2) Pengucapannya dibuat menjadi samar-samar atau dikurang jelaskan
(slurring). Contohnya kata kamoshirenai (72> % L 417z\>) bisa

dilafalkan dengan bentuk kamoshinnai (2>% L A 7z\») dimana
bunyi shin (L A,) sedikit menggerakkan bibir dibandingkan bunyi
shire (L) .
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Sehingga pada kata mattaku sesuai dengan penjelasan poin (1) di atas

dapat diketahui bahwa bunyi ma ( %) dihilangkan agar lebih mudah

diucapkan sehingga kata tersebut dilafalkan menjadi -taku (- 72<) .

2.5.2 Definisi Adverbia Mattaku

Menurut Sunagawa et al. (1998, hal. 544) terdapat dua jenis mattaku yaitu

yang diakhiri dengan nai (7z\>) ‘tidak’ dan yang menekankan derajat. Adapun
penjabarannya sebagai berikut:

1. [EFo7< . av]: BEOEK®RZBEMAT2DICHE, [HALEA]
[F2Ld] [Hbrotd| REXIV2EVEVT,

(Mattaku...nali) . kitei no imi wo kyouchou suru no ni mochi iru. “Zenzen’,

sukoshimo’, ‘chotto mo’ nado yori katai iikata.

(Mattaku...nai):  Berfungsi  untuk menekankan makna negatif.
Penekanannya lebih kuat dibandingkan kata zenzen, sukoshimo, chottomo.

2. [Fo7K] BEZEHT2DICHNS,
(Mattaku): Teido wo kyouchou suru no ni mochi iru.

‘(Mattaku): Berfungsi untuk menekankan derajat/tingkatan.’
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Pendapat lain terkait penggunaan adverbia mattaku juga dijelaskan oleh

Makino dan Tsutsui yakni sebagai berikut:

1. Mattaku selain berpasangan dengan verba, adjektiva, adverbia dan nomina,
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ia juga dapat dipasangkan dengan partikel no pada konteks ‘berkaitan
dengan hal secara menyeluruh’, serta dapat digunakan dalam kalimat bentuk
positif & negatif di verba,adjektiva baik pada lisan maupun tulisan. Makino
dan Tsutsui (2008, hal 160-161).

2. Mattaku tidak hanya menerangkan hal terkait dengan frekuensi saja namun
juga dapat menerangkan derajat, penilaian pembicara maupun fakta.
Makino dan Tsutsui (2008, hal 253).

3. Mattaku ~nai juga digunakan pada bentuk negatif secara menyeluruh
dimana pada penyebutannya penilaian pembicara terhadap suatu hal dapat
terdengar lebih objektif maupun definitif (pasti) juga meyakinkan. Akan
tetapi penggunaannya tidak disarankan apabila pembicara ingin lebih
berlaku sopan. Makino dan Tsutsui (2008, hal 660).

4. Kaitannya dengan tingkat formalitas dari segi penggunaannya, mattaku
terletak pada formal menengah, dimana nanra merupakan yang paling
formal, sedangkan chittomo yang penggunaannya paling kurang formal.

Makino dan Tsutsui (2008, hal 337).

Kemudian makna adverbia mattaku menurut kamus daring Digital Daijisen

(Shogakukan) antara lain.
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Terjadi secara menyeluruh pada kondisi saat itu. Sepenuhnya.

2. fTHLDEEEZH > T, BREHKEDELKRT, RL T, 24,
Uchikeshi no go wo tomonatte, kanzenna hitei no i wo arawasu. Kesshite.
Zenzen.

Bersamaan dengan bentuk kalimat negatif, menunjukkan makna bentuk
negatif (negatif) secara menyeluruh. Tidak mungkin. Sama sekali
(tidak).

3. H2FHE - HrEAT 5L 2RT, RYIc, FEig,

Aru jijitsu/handan wo kyocho suru kimochi wo arawasu. Hontouni.
Jitsuni.

Menyatakan penekanan terhadap suatu fakta ataupun pendapat. Benar-
benar. Sungguh.

4. (TEo7<K77] TEo7-LKTF| o) FLEET,
MFOSHELZRZIT, TNE2HEEELREETIELZET,
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(‘mattaku da" mattaku desu' nado no katachi de) hanashikotoba de, aite
no kotoba wo ukete, sore wo tsuyoku koutei matawa hitei suru i wo
arawasu.

(Dengan memakai bentuk ‘mattaku da’, ‘mattaku desu’ dan
sebagainya) agar mampu menjawab lawan bicara yang perkataannya
bermakna memperkuat pengakuan atau menyangkal lawan bicara.

5. ([F2072<KD DFT) EHEICE->TWE I EICDNWT, %
DY D, FHEY O, MR R LR EOEEXRT,

(‘mattaku no' no katachi de) wadai ni natte iru koto ni tsuite, sonotoori
no, mojidoori no, uso itsuwari nashi nado no i wo arawasu.

(Dengan memakai bentuk ‘mattaku no’) Menyatakan suatu hal yang
menjadi tema pembicaraan, mengungkapkan bahwa hal itu tepat,
sesungguhnya tanpa kebohongan.

6. (REFMICHGT) MWRYPLEER YO 2RT,

(Kandoushi-teki ni mochiite) tsuyoi ikari ya shitsubou nado no kimochi o
arawasu.

(Digunakan sebagai interjeksi) untuk menyatakan perasaan marah atau
kekecawaan yang mendalam terhadap suatu hal.

S

Dari penjelasan di atas, peneliti membagi adverbia mattaku ke dalam
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1. Adverbia mattaku yang berpasangan dengan kata bentuk negatif seperti nai,
nashi, mai, n, zu, nu, maupun kata yang mengungkapkan ekspresi negatif

seperti fu~, mu~, dame dan sebagainya dimana mattaku menerangkan
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penekanan makna negatif secara menyeluruh, bermakna ‘sama sekali tidak’.

Contohnya:

a. TIdEH L 1348 BfE2s 7\ (Digital Daijisen [Shogakukan])
Kare wa jiken to wa mattaku kankei ga nai
Dia sama sekali tidak ada kaitannya dengan kasus (ini).

b. T4~ F2 AL ZOHERCRVEELO LT 3,

(Makino dan Tsutsui, 2008:530)

Wareware wa mattaku fugérina kono seido ni nagaiai shibara rete
iru.
Kita sudah lama dibelenggu oleh sistem yang sama sekali tidak
masuk akal ini.

2. Adverbia mattaku yang berfungsi menekankan penilaian atau fakta oleh
pembicara terhadap suatu hal maupun menunjukkan derajat dimana
maknanya mirip dengan ‘sungguh-sunguh’ jitsu ni maupun ‘benar-benar’
hontou ni dapat ditambahkan dengan penggunaan partikel no sebelum kata

yang diterangkan. Contohnya:

a. S HIZ2 %\, (Digital Daijisen [Shogakukan])
Kyou wa mattaku atsui
Hari ini benar-benar panas sekali.

b. FHHIcoWwTIFE£L DF A7 (Digital Daijisen [Shogakukan]))

Ryori ni tsuite wa mattaku no shirouto da.
(Saya) benar-benar awam kalau masalah masak-memasak.

3. Adverbia mattaku yang menjelaskan suatu kejadian yang terjadi secara

menyeluruh seperti ‘sepenuhnya’ sukkari. Contohnya:
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Harapan untuk pemulihan telah pupus sepenuhnya.
b. &< H L ik, (Digital Daijisen [Shogakukan])

Mattaku atarashii keikaku.

Rencana yang sepenuhnya baru.
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4. Adverbia mattaku yang digunakan untuk menjawab atau menanggapi lawan
bicara dengan perasaan setuju atau penolakan/bentuk negatif sepenuhnya
terkait dengan suatu hal, biasanya dengan bentuk mattaku da atau mattaku
desu untuk ungkapan setuju dan untuk ungkapan penolakan/negatif.

Contohnya:

a X): 9 -2&9 LWERA 4, (Sunagawa et al. ,1998:545)
Uttoshii tenki da ne.
Cuacanya mendung sekali ya.
(Y) i ) 7}?_ < ffo
Mattaku da.
lya Benar sekali.
b. (A): KT D¥ENR I T % 2 224
(B): 2L TF &L
(A): ryokou no jumbi wa dekitaka ne
(B): Mattaku desu yo
(A): Apakah Persiapan jalan-jalan (nanti) sudah siap?
(B): (Wah) Belum sama sekali

Pada kalimat (b) alasan mattaku menjadi ungkapan penolakan yakni karena
konteksnya yang mana lawan bicara menanyakan pertanyaan langsung
mengenai hal yang dipermasalahkan di sini yakni kesiapan yang mana
jawabannya tidak dengan mengucapkan mattaku desu yo terdapat interjeksi
yo untuk memberikan penekanan secara menyeluruh pada makna tidak.
Berbeda dengan kalimat (a) yang pertanyaan lawan bicaranya hanya sebatas

meyakinkan hal yang sudah jelas sehingga pembicara menyetujui lawan
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dilihat pula pada penggunaan gestur (seperti menggelengkan kepala) dan
penggunaan kata iie atau tidak sebelum mattaku untuk tanggapan ungkapan

negatif.

5. Adverbia mattaku yang berfungsi sebagai interjeksi, digunakan untuk
menyatakan rasa marah keluh, kesal, kekecewaan terhadap suatu hal. Dapat

juga digunakan dengan bentuk slangnya ~taku. Contohnya:

a 27, F LI LT, Eono e

& ? (Linguee.com)
Taku, toire ni iku jikan mo nai tte, do iu koto da yo?
‘Duh, waktu buat ke kamar kecil aja ga ada, gimana maksudnya ni?‘

b. EfEAEE X, &< (https://dictionary.goo.ne.jp/)
Zensen futsuu to wa, mattaku
‘Duh, (kenapa harus) jalurnya semua ditutup°

Penjelasan mengenai fungsi dan makna mattaku yang sudah dijabarkan di

atas akan dijadikan acuan untuk menganalisis adverbia mattaku.
2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait dengan analisis kata adverbia dalam bahasa Jepang sudah
dilakukan pada penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai acuan yakni penelitian “Analisis Adverbia Chotto Dalam

Kalimat Bahasa Jepang”.

Penelitian terkait dengan adverbia chotto oleh Suzanna Merry Melani dari
Universitas Diponegoro pada tahun 2016 ini memaparkan dua poin rumusan
masalah yaitu bagaimana struktur dan makna kalimat yang mengandung adverbia

chotto. Kajian teori yang bahas dalam penelitian ini meliputi sintaksis, semantik,
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menjelaskan jenis kelas kata, adverbia dan chotto itu sendiri. Adapun sumber data
yang digunakan bersumber dari novel 1Q84, novel Toshokan no Sensou, novel

Heisei Dai Kazoku, komik Doraemon, Detective Conan, Weblio, artikel Asahi
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Shinbun, dan artikel Yomiuri.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa adverbia chotto pada
kalimat bahasa Jepang dapat bermakna : menyatakan derajat, batas, tingkat;
Memiliki makna Kkecil, bukan hal yang besar atau serius, dan hal yang sepele atau
tidak penting; Menyatakan ungkapan penilaian yang bermakna positif;
Mengungkapkan suatu keadaan yang lebih dari biasanya; Menilai sesuatu yang
lebih dari biasanya, penekanannya pada unsur negatif dan digunakan bersama
dengan bentuk negatif.; Mengungkapkan sesuatu yang bersifat negatif seperti kata
‘sulit’, ‘mustahil’, ‘berat’. ‘Memperhalus cara mengungkapkan perkataan yang
negatif; Memperhalus ungkapan permohonan; Menarik perhatian; Dan

memperhalus ungkapan penolakan.

Kemudian hasil dari struktur chotto pada kalimat bahasa Jepang dapat
menjadi enam struktur seperti, chotto dapat dipasangkan dengan doushi, i-keiyoushi,

na-keiyoushi, meishi, dan nai.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas ialah
objek yang dikaji yaitu adverbia mattaku dengan kajian sintaksis dan sematik.
Kemudian sumber datanya berasal dari buku pelajaran bahasa Jepang, artikel laman

bahasa Jepang, komik, novel, film, dan anime baik berseri maupun tidak dengan

IVERSITAS

meneliti struktur dan maknanya dalam kalimat bahasa Jepang.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode dalam KBBI (2008, hal.952) ialah cara kerja yang teratur dan
bersistem yang digunakan untuk mempermudah suatu kegiatan agar mencapai
maksud yang ditentukan. Kemudian teknik adalah prosedur yang dilakukan dalam
suatu kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan definisi
penelitian pada umumnya menurut Raco (2010, hal.5) adalah sebuah kegiatan
ilmiah yang dilakukan dengan terstruktur, sistematis, terencana dan bertujuan

secara praktis maupun teoritis.

Berdasarkan penjelasan di atas maka metode penelitian adalah cara yang
digunakan peneliti untuk mempermudah pelaksanaan penelitian secara terencana,
terstruktur, dan sistematis demi mencapai tujuan penelitian baik itu teoritis maupun
praktis. Sedangkan teknik penelitian adalah prosedur penelitian yang digunakan
agar sesuai dengan hasil yang diinginkan. Agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuannya, maka peneliti harus memperhatikan metode maupun kaidah
ilmiah yang berlaku. Untuk itu pada bab ini akan dijelaskan terkait dengan tahapan
metode penelitian, dimulai dari menentukan jenis penelitian, sumber data,

pengumpulan data, serta analisis data.

36
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3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang diangkat, jenis penelitian ini ialah

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2009, dikutip dari Pribady 2018
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hal.62) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena terkait yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi secara holistis (berhubungan dengan sistem secara menyeluruh), serta
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata maupun bahasa, dalam suatu konteks
tertentu yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Deskriptif merupakan sifat dari data penelitian kualitatif dimana deskripsi ialah
gambaran ciri-ciri data yang akurat. Adapun data penelitian yang dikumpulkan
dapat diperoleh dari wawancara, naskah, catatan lapangan, video, foto, dokumen,
dan lainnya. Sehingga pada tujuan penelitian deskriptif kualitatif, peneliti mampu
memberikan ciri-ciri, sifat-sifat, serta gambaran data melalui pemilihan data yang
dilakukan pada tahap pemilihan data setelah data telah terkumpul, sesuai dengan
penjelasan Djajasudarma (1993, hal.17). Kaitannya dengan masalah penelitian ini
ialah usaha peneliti dalam mengumpulkan informasi maupun data terkait dengan

adverbia mattaku.

Dalam penelitian ini akan digambarkan serta dijabarkan bagaimana makna
dan struktur adverbia mattaku sesuai dengan konteks kalimatnya dalam bahasa

Jepang.
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3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Anime berseri

Detective Conan yang kalimat maupun percakapannya mengandung adverbia
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mattaku.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang mana bentuknya merupakan bentuk data
lisan karena dari anime, peneliti memakai metode simak untuk menyimak dan
memilah kalimat percakapan atau bagian dialog yang mengandung adverbia
mattaku, sesuai dengan pendapat Mahsun (2005, hal.92) yang dimaksud metode
simak adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dengan
menyimak penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis. Kemudian kalimat
yang telah dipilah (disimak) akan didokumentasikan menggunakan teknik catat,
adapun yang dimaksud teknik catat menurut Mahsun (2005, hal.126) adalah
mencatat hal-hal yang relevan bagi penelitian bahasa dengan cara tertulis yang
dalam hal ini yaitu menulis transkrip atau teks dialog percakapan yang mengandung

kata mattaku.

Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka selanjutnya data akan

diterjemahkan dan diurutkan agar mampu mendukung penelitian ini.

3.4 Analisis Data

Dalam analisis data peneliti memakai metode deskriptif dalam
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diteliti secara akurat maupun faktual. Kaitannya dengan masalah penelitian yang
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diangkat yakni dengan mengklasifikasikan atau menjabarkan kalimat bahasa
Jepang yang mengandung adverbia mattaku, lalu mengklasifikasikan atau

menjabarkan struktur kalimat yang mengandungnya dan makna adverbia mattaku
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itu sendiri pada kalimat.

Kemudian dalam menyajikan hasil analisis data tersebut dengan memakai
metode informal, sesuai dengan penjelasan Muhammad (2011, hal.292) bahwa
metode informal merupakan metode yang menyajikan hasil analisis data dengan
bahasa biasa, ekspresi bahasa, seperti kata-kata, frase, klausa, maupun kalimat atau
pernyataan. Dalam hal kalimat yang mengandung adverbia mattaku yang sudah
dijabarkan atau diklasifikasikan tadi akan dijelaskan terjemahannya ke dalam
bahasa yang mudah dipahami sehingga pembaca dapat dengan mudah menangkap

maksud dari penelitian ini.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
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4.1 Temuan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada sumber data yang ada,
peneliti berhasil menampung kalimat yang sesuai dengan penelitian ini dan
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa kategori sesuai acuan teori yakni dengan

penjabaran fungsi dan maknanya pada bab Kkajian teori sebelumnya.

Berikut hasil temuan adverbia mattaku sesuai kategori fungsi dan makna,

sumber dan urutan kalimatnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Data Temuan Mattaku

Fungsi & Makna ’
Mattaku Sumber (No.Kalimat)
Bermakna ‘Benar-benar’ Anime Detective Conan Episode: 1.7
atau ‘Sungguh’ 5,40,158,527,823,944,978
Bermakna ‘Sama sekali’
Anime Detective Conan Episode: 8-12
atau ‘Sepenuhnya’ 802,838,933,934,944
Bermakna
Anime Detective Conan Episode: 13-20
‘Sama sekali tidak’ 616,633,642,666,670,785,808,825
Menanggapi Setuju Anime Detective Conan Episode: 21-22
§ 40,91
Lawan
< Penolakan/
< Bicars : Anime Detective Conan Episode: T
g Negatif 694,963
é . I Anime Detective Conan Episode:
Z Sebagai Interjeksi 30,17 57,825,868 25-29
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Pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui terdapat 29 kalimat yang mengandung

adverbia mattaku sesuai kategori fungsi dan maknanya, dengan rincian:
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1. Pada kalimat 1 hingga 7, adverbia mattaku bermakna ‘Benar-benar’ atau
‘Sungguh’. Kalimat tersebut didapat dari anime Detektif Conan episode 5,
40, 158, 527, 823, 944, dan 978.

2. Pada kalimat 8 hingga 15, adverbia mattaku bermakna ‘Sama sekali tidak’.
Kalimat tersebut didapat dari anime Detektif Conan episode 616, 633, 642,
666, 670, 785, 808, dan 825.

3. Pada kalimat 16 hingga 20, adverbia mattaku bermakna ‘Sama sekali’ atau
‘Sepenuhnya’. Kalimat tersebut didapat dari anime Detektif Conan episode
802, 838, 933, 934, dan 944.

4. Pada kalimat 21 dan 22, adverbia mattaku digunakan untuk menanggapi
lawan bicara dengan ungkapan setuju. Kalimat tersebut didapat dari anime
Detektif Conan episode 40 dan 91. Sedangkan pada kalimat 23 dan 24
digunakan untuk tanggapan penolakan atau negatif. Didapat dari anime
Detektif Conan episode 694 dan 963.

5. Pada kalimat 25 hingga 29, adverbia mattaku berfungsi sebagai interjeksi.
Kalimat tersebut didapat dari anime Detektif Conan episode 39, 17, 57, 825,

dan 868.
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4.2 Pembahasan

Setelah memaparkan hasil temuan tadi maka pada subbab ini akan dibahas

secara lebih rinci terkait analisis kalimat dari sumber data penelitian.
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4.2.1 Mattaku bermakna ‘Benar-benar’ atau ‘Sungguh’

Q) oA E2XT7 >5F AT 5, (DCE:5)
Mattaku itazura-kkona ndakara
(kamu) anak yang sungguh nakal ya.

Pada kalimat (1) di atas dijelaskan bahwa adverbia mattaku bermakna
‘sungguh’, berada pada awal kalimat untuk menerangkan derajat nomina
itazura ko ‘anak nakal’. Dalam konteks kalimat ini diketahui bahwa
situasinya informal yakni pembicara mengomentari sifat lawan bicara
dengan memanggilnya “anak yang sungguh nakal”.

2 Zo220FHHLELALKFALFOE VI DT,
(DCE:40)

Kono futatsu no jiken to mattaku onaji teguchi to iu wakeda.

‘Kedua kasus ini dapat dikatakan menggunakan modus yang
benar-benar sama.’

Pada kalimat (2) adverbia mattaku berada di tengah kalimat berfungsi untuk
menerangkan derajat nomina onaji teguci yang sehingga maknanya menjadi
‘modus yang benar-benar sama’. Pada konteks kalimat ini pembicara
bermaksud menjelaskan bahwa betapa miripnya modus kedua kasus yang

sedang diselidiki.

BRAWIJAYA
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Mattaku dojina ndakara.
(Kamu) bener-bener ceroboh ya.

Pada kalimat (3) di atas dijelaskan adverbia mattaku bermakna ‘bener-
bener’, berada pada awal kalimat untuk menerangkan derajat adjektiva-na
doji na ‘ceroboh’. Dalam konteks kalimat ini diterangkan bahwa pembicara
membicarakan kelakuan orang yang dibicarakan punya sifat yang sangat
ceroboh.

(4) ¥ o 72 { NE&D ¢ 73677 (DCE:527)

Mattaku hitosawagasena hanashida ze
(Cerita itu) benar-benar (Cuma) gosip saja

Pada kalimat (4) di atas adverbia mattaku bermakna ‘benar-benar’, berada
pada awal kalimat untuk menerangkan nomina hitogawasena hanashi
‘gosip (cerita yang mengganggu)’. Konteks kalimat ini yakni pembicara
menjelaskan bahwa hal yang dibicarakan itu hanya sebuah gosip.

(5) 2 BRIATCL 7z R faivo 7z 2 & 22 {MEARICHI Y &

L7z.... (DCE:893)

2-Shitkan maedeshita... Chichi ga otoshire rareta koto o mattaku
giizen ni shirimashita. ...

Benar-benar kebetulan saja saya tahu kalau Ayah pingsan... 2
minggu lalu....

Pada kalimat (5) di atas adverbia mattaku bermakna ‘benar-benar’, terletak
pada tengah kalimat untuk menerangkan adjektiva-na guuzen ‘kebetulan’.
Konteks kalimat ini yakni pembicara menjelaskan hanya sebuah kebetulan
saja ketika mengetahui ayahnya pingsan 2 minggu lalu.

6) V) +d F oz K#fETL 721, (DCE:944)

Sorya mattaku sainandeshita ne.
Itu benar-benar musibah ya.
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Pada kalimat (6) di atas adverbia mattaku bermakna ‘benar-benar’ terletak
pada tengah kalimat untuk menerangkan nomina sainan ‘musibah’. Konteks
kalimat ini menjelaskan pendapat pembicara mengenai sebuah peristiwa
yang menurutnya kalau itu adalah sebuah bencana.

(7) o7 {FA £ 3 X (DCE:978)

Mattaku tanomimasu yo
Saya benar-benar mohon bantuannya ya.

Pada kalimat (7) di atas adverbia mattaku bermakna ‘benar-benar” terletak
pada awal kalimat untuk menerangkan verba tanomimasu ‘mohon
bantuannya’. Pada konteks ini pembicara berharap dapat meminta

bantuannya terkait dengan hal atau situasi yang di alami.

4.2.2 Mattaku bermakna ‘Sama sekali’ atau ‘Sepenuhnya’

8) o7& <ESATT &, (DCE:802)
Mattaku chigau ndesu yo.
(Hal tersebut) sama sekali berbeda kok.

Pada kalimat (8) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali’ terletak
pada awal kalimat untuk menyatakan keadaan secara menyeluruh pada
verba bentuk penolakan chigau ‘berbeda’. Konteks kalimat ini yakni
pembicara menjelaskan bahwa hal yang dibicarakan sama sekali berbeda
dari konteks yang dibahas.

Q) £o{ ALk TT X, (DCE:838)

Mattaku daijobudesu yo.
Saya sama sekali baik-baik saja kok.

Pada kalimat (9) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali’ terletak

pada awal kalimat untuk menyatakan keadaan secara menyeluruh pada
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adjektiva-na daijobu ‘(kedaan) baik’. Konteks kalimat ini yakni pembicara
menjelaskan bahwa kondisinya saat ini sama sekali baik.

(10) LTIV o= HlDE7 | (DCE:933)

Nite wa iruga mattaku betsu no umada!
Sekilas memang mirip tapi kuda itu sama sekali berbeda!

Pada kalimat (10) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sepenuhnya’ terletak
pada tengah kalimat untuk menyatakan keadaan secara menyeluruh pada
frasa nomina betsu no uma ‘kuda yang berbeda’. Konteks kalimat ini yakni
pembicara menjelaskan bahwa kuda yang dimaksud secara kasat mata mirip

namun sebetulnya sama sekali berbeda.

(1)  BADE I3 TEoRL MURM Y v 7 TRk S h
TWE L7, (DCE:934)

Konpon no tokoro de mattaku onaji hasso torikku de keikaku sa
rete imashita.

Pada dasarnya direncanakan dengan teknik yang sepenuhnya
sama.

Pada kalimat (11) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sepenuhnya’ terletak
pada tengah kalimat untuk menyatakan keadaan secara menyeluruh pada
frasa nomina onaji hasso torikku ‘trik yang sama’. Konteks kalimat ini
yakni pembicara menjelaskan bahwa hal yang sudah direncanakan tersebut
menggunakan trik yang sama sekali.

(12) >5.F27L DT X7 A2 572737, (DCE:944)

A~a. Mattaku no detaramedattaga na.
Hah. Kelihatannya semuanya (hanya) omong kosong belaka.

Pada kalimat (12) di atas adverbia mattaku bermakna ‘belaka (sepenuhnya)’
terletak pada tengah kalimat dilekati oleh partikel no sebagai penambah

penekanan untuk menyatakan keadaan secara menyeluruh pada adjektiva-
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na detarame ‘omong kosong’. Konteks kalimat ini yakni pembicara

beranggapan bahwa segalanya itu sepenuhnya merupakan bualan saja.

4.2.3 Mattaku bermakna ‘Sama sekali tidak’

(13) ZDORIZE oL B LERHATL 72 (DCE:616)
Kono toki wa mattaku omoi mo shimasendeshita
Untuk saat ini, sama sekali tak terlintas di benak saya.

Pada kalimat (13) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tak’
terletak pada tengah kalimat untuk menerangkan penekanan makna negatif
secara menyeluruh pada verba omoimoshimasen ‘tak terpikirkan’. Konteks
kalimat ini pembicara saat ini mengaku sama sekali tidak terpikirkan
olehnya terkait hal yang dipermasalahkan.

(14) AAFoRLHRELThARPoZF EHDDHEAF D

5T &L H 5D 57 L, (DCE:633)

hon'nin mattaku jikaku shi tenakattakedo jibun no kuruma ga FD
datte koto mo shiranakattashi.

Yang bersangkutan sama sekali tidak sadar bahkan ia tidak tahu
juga kalau itu mobil FD-nya sendiri.

Pada kalimat (14) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
terletak pada tengah kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada verba jikaku shite ‘sadar’ dengan bentuk negatif lampau
nakatta. Konteks kalimat ini dijelaskan pembicara mengomentari si pemilik
mobil yang tidak sama sekali sadar dengan mobilnya sendiri.

(15)  HEIF L I NTEIRTE o &\, (DCE:642)

Heya ga arasa reta keiseki ha mattakunai...
Tidak ada sama sekali bukti yang menyatakan kalau ruangan ini
diobrak-abrik.
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Pada kalimat (15) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
terletak pada tengah kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada verba bentuk keberadaan informal nai ‘tidak ada’ (bentuk
formalnya arimasen). Konteks kalimat ini pembicara menjelaskan bahwa
sama sekali tidak bukti pasti yang menyatakan ruangan yang dimaksud
diacak-acaki oleh orang.

(16) T oL EHEH L TWEHA, (DCE:666)

Mattaku kao o dashite imasen. 666
(1a) sama sekali belum kelihatan batang hidungnya.

Pada kalimat (16) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali belum’
berada pada awal kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada verba bentuk negatif deteimasen ‘belum keluar’ (pada
konteks ini maknanya ‘kelihatan’). Konteks kalimat ini yakni pembicara
yang menjelaskan orang yang dibicarakannya belum sama sekali muncul
atau terlihat.

(17) FokLKHRY%7=5A%5TY, (DCE670)

Mattaku miataran sodesu.
Nampaknya sama sekali tidak bisa ketemu.

Pada kalimat (17) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
terletak pada awal kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada verba dengan bentuk negatif nu mitaran ‘tidak
menemukan’. Konteks kalimat ini yakni pembicara menjelaskan kalau

sesuatu yang dicarinya sepertinya masih saja belum ketemu sama sekali.
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(18)  xH fELHoERICHLTCEVIATTAE S
S GA3, (DCE:785)

Sa nando mo kare no keitai ni kakete wa iru ndesuga mattaku
han'no ga.

Kurang tahu ya, sudah saya hubungi berkali-kali tapi sama sekali
tidak dijawab.

Pada kalimat (18) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
terletak pada tengah kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada frasa verba han no ga (nai) ‘tidak ada jawaban’. Konteks
kalimat ini yakni pembicara yang sudah mencoba menghubungi orang yang
dibicarakan namun sama sekali tidak ada jawaban. Meskipun tidak
disebutkan langsung, kalimat ini mengandung bentuk negatif nai hal ini
dilihat dari konteks kalimat yang menekankan makna negatif yaitu ‘sudah
menelepon namun’ sehingga secara tidak langsung ada bentuk negatif nai
yang memang sengaja tidak disebut karena lawan bicara paham konteks
atau maksud perkataan pembicara.
(19) E oL b o ThAmRGE Y 72w | (DCE:808)

Mattaku motte fuyukai kiwamarinai!
(Hal tersebut) Sama sekali tidak menyenangkan

Pada kalimat (19) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
terletak pada awal kalimat dengan dilekati unsur konjungsi motte sebagai
penambah penekanan untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada frasa adjektiva-na mengandung ekspresi negatif fu yakni
fuyukai kiwamarinai ‘luar biasa tidak menyenangkan’. Konteks kalimat ini
yakni pembicara menjelaskan hal yang diceritakannya sama sekali (luar

biasanya) tidak menyenangkan.
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(20) T oK kiFEWATT L, (DCE:825)

Mattaku oyogenai ndesu yo.
Saya sama sekali tidak bisa berenang.

Pada kalimat (20) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’

-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
——
Qo
-

terletak pada awal kalimat untuk menerangkan makna negatif secara
menyeluruh pada verba berbentuk negatif oyoge nai ‘tidak bisa berenang’.
Konteks kalimat ini yakni pembicara menjelaskan bahwa ia sama sekali

tidak dapat berenang.
4.2.4 Mattaku Untuk Menanggapi Lawan Bicara

A. Tanggapan Setuju

(21)  Ichieda:® DM FH WHBEBEICE SNV TE % & 3R
- i

Kogoro: W2 L A7n

Nikaido:Z 272K T3, ZDFIVIRETIZL AT LN
LW ANL 72 ETAILEZREDT
L% 5, (DCE:40)

Ichieda: Ano uwasa ni takai mei tantei ni o ai dekiru to wa
koeidesu.

Kogoro: Iyaiya son'na....

Nikaido: Mattakudesu. Sono surudoi ganko de niramitsuke
raretara ikanaru han'nin mo tachidokoroni tsumi o
mitomete shimau.

Ichieda: ‘Suatu kehormatan bisa bertemu dengan Detektif
terkenal seperti Anda’

Kogoro: ‘Ah biasa saja.... ¢

Nikaido: ‘Benar sekali (yang dikatakan Ichieda). Dengan
Penglihatan yang tajam itu penjahat mana pun yang
jadi sasarannya pasti langsung ketangkap. *
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Pada kalimat (21) adverbia mattaku berdiri sendiri di awal kalimat yang

berfungsi untuk menyatakan setuju terhadap lawan bicara 1 “Ichieda”
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terkait ungkapan pujiannya terhadap lawan bicara 2 “kogoro” yang
menyatakan Ano uwasa ni takai mei tantei yang dijawab oleh pembicara
“Nikaido” dengan ungkapan setuju mattaku desu ‘benar sekali (yang

dikatakan ichieda).

(22)  Megure: A ? 22 AT 7

Pelaku: & Wz R0 B 2o T
W o Ty

Takagii®d~ Z 505 LIRERL» A TEHICE
2T 723\,

Megure: £ o7 K 7z -~ o~ (DCE:9])

Megure: N?Nanda ne?

Pelaku: A ie... kibungawarui kara kusuri ka nani ka mottenai
ka tte....

Takagi: A ~ 5o iu koto wa keisatsu janakute isha ni itte
kudasai.

Megure: Mattakuda hahaha...
Megure: ‘Hmm Kenapa?’

Pelaku: ‘Tidak kenapa-kenapa hanya saja (dia) sepertinya
kurang enak badan jadi mau minta obat begitu...’

Takagi: ‘Oh kalau begitu mintanya sama pak dokter ya
bukan ke (kami) polisi.’

Megure: ‘Betul kali tuh hahaha.’

S
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dijelaskan percakapan antara tiga orang yang mana “Megure” menjawab
pelaku yang menyamar kemudian yang menyatakan kalau teman bicaranya
butuh obat, kemudian dijawab oleh Takagi bahwa harus ia ke dokter dengan
nada bercanda, Megure menjawab candaan Takagi dengan ungkapan ‘Betul

kali tuh’ karena disesuaikan dengan konteks bercanda.

B. Tanggapan Penolakan/Negatif

(23)  Ayanokoji; X720 1¥H Y F & A D ? (DCE:694)
Umehara shokunin 1:\> > Z

Umehara shokunin 2:F - 7z {

Ayanokoji; kokoroatari wa arimasen ka?

Umehara shokunin 1: ze.

Umehara Shokunin2:Mattaku.

Ayanokoji: Apakah Anda memiliki petunjuk terkait?
Petugas Umehara 1: Tidak

Petugas Umehara 2:_ Sama sekali tidak ada

Pada kalimat (23) di atas adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’
berdiri sendiri untuk menolak lawan bicara secara menyeluruh. Konteks
kalimat ini yakni pembicara “petugas umehara 2” menanggapi dengan
memberikan jawaban berupa penolakan atau jawaban negatif karena tidak
sama sekali memiliki petunjuk yang diminta lawan bicara “Ayanokoji”.
Dalam percakapan ini petugas umehara 2 menggelengkan kepalanya diikuti
dengan jawaban petuas umehara 1 yang juga menanggapi dengan jawaban
tidak sehingga konteksnya lebih ke makna penolakan atau negatf secara
menyeluruh bukan setuju atau jawaban positif.
(24)  Megure; D722 7z D B>AAN?

Kogoro:\» 2. ¥ o 7z  , (DCE;963)
Megure: wakatta no ka ne! ?
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Kogoro:_ie mattaku.
Megure: Kamu udah ngerti ya!?
Kogoro: Belum sama sekali.

Pada kalimat (24) di atas adverbia mattaku bermakna ‘belum sama sekali’
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berdiri sendiri untuk menolak lawan bicara secara menyeluruh. Konteks
kalimat ini yakni pembicara “Kogoro” menanggapi dengan memberikan
jawaban berupa penolakan atau jawaban negatif karena si pembicara
merasa belum paham permasalahan yang ditandai dengan penggunaan kata
ie ‘tidak’ menjadi ‘belum’ sesuai dengan konteks pertanyaan lawan bicara

“Megure” ‘apakah sudah mengerti’.

4.2.5 Mattaku berfungsi sebagai interjeksi

(25) L TCwARWRAT, £o72< , (DCE:39)

Kore dake sagashite inai nante. Mattaku....
‘Sudah dicari sampai segininya (tapi dia masih belum juga
ketemu). Dasar...’

Pada kalimat (25) adverbia mattaku berdiri sendiri yang berfungsi sebagai
interjeksi bermakna ‘dasar’ mengacu pada ungkapan informal pembicara

yang kesal karena masih harus mencari sosok tapi tidak berhasil ditemukan

(26) o2k~ 1bs JTTKELL ! (DCE17)

taku...! mou Genta-kun tara!

‘Yaa ampuun! si Genta ini!’

Pada kalimat (26) adverbia mattaku berdiri sendiri dengan akhiran tanda

S

seru yang berfungsi sebagai interjeksi bentuk slang taku mou sehingga
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bermakna ‘yaa ampuun’. Kata tersebut diungkapkan atas rasa kekesalan

pembicara terhadap Genta-kun.

27) ok &s, TVLEEDHED 22, (DCESY)
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...taku yoo. Terebi mo denwa mo shinbun mo ne.

‘...duh dasar. TV, telepon, koran ga juga.’

Pada kalimat (27) adverbia mattaku berdiri sendiri dengan bentuk slang dan
akhiran penekanan taku yoo sehingga maknaya ‘duh dasar’. Pada kalimat
Ini terlihat bagaimana pembicara sangat kesal karena tidak ada TV, telepon,

maupun surat kabar yang ia bisa temukan.

(28) FokL | vrluitodicko7d A7, (DCE:825)

Mattaku! Hidoi yo naka ni nattanda.

‘Aduh (memang) sekarang zaman sudah makin parah.’

Pada kalimat (28) adverbia mattaku bukan bermakna ‘benar-benar’ untuk
menjelaskan kelas kata selanjutnya. Namun berdiri sendiri dan berfungsi
sebagai interjeksi bermakna ‘Aduh memang’ hal ini dilihat pada
penggunaan tanda seru sebagai tanda jedanya. Hal tersebut juga dilihat dari
konteks kalimatnya yang lebih merujuk pada keluhan atau keheranan
pembicara bahwa betapa parahnya zaman sekarang ini.

(29) »H bhroTwd L, £2%&L< b 5. (DCE:868)

Aa wakatte iru yo. Mattaku mou...
Ya... aku ngerti. Ya ampun...

Pada kalimat (29) di atas adverbia mattaku bermakna ‘ya ampun’ berdiri
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kalimat. Konteks kalimat ini yakni pembicara mengeluhkan lawan

bicaranya yang kerap bertanya apakah sudah mengerti atau tidak.

4.3 Struktur Kalimat yang Memiliki Unsur Adverbia Mattaku

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan tadi maka dapat dijabarkan

secara rinci struktur kalimat yang mengandung unsur mattaku sebagai berikut.

Tabel 4.2 Struktur Kalimat yang Memiliki Unsur Adverbia Mattaku

Kalimat yang terkandung unsur mattaku

Bentuk unsur Adverbia Mattaku

dalam kalimat

Adjektiva-na

Mattaku + na-keiyoushi

Unsur yang dapat

dilekati

(sebagai tambahan untuk

menekankan derajat makna)

Kelas kata yang Adjektiva-i Mattaku + i-keiyoushi

diterangakan Verba Mattaku + doushi

adverbia mattaku Nomina Mattaku + meish
Adverbia 7
Partikel No

Mattaku no (£ -7z < @) + kelas

kata yang diterangkan

Konjungsi Motte (sebagai
tambahan untuk menekankan
derajat makna kalimat positif

maupun negatif)

Mattaku motte + kata yang

diterangkan

Adverbia mou (sebagai

interjeksi)

Mattaku mou

(Fo724b9)

-taku mou (bentuk slang)

(07288 %)
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Kalimat yang terkandung unsur mattaku

Bentuk unsur Adverbia Mattaku

dalam kalimat

Bentuk negatif

Mattaku + kalimat

berpredikat/berakhiran nai, zu,mai.

Ekspresi negatif

Bentuk kalimat yang

diikuti/ungkapan

Mattaku + kalimat

berpredikat/mengandung unsur Fu-

(A~) ,Mu- (fEE~) , dame (72

¥) dan sejenisnya.

Bentuk Penolakan

Mattaku + chigau G& ) , betsu

(A1), kotonaru (72 %) dan

sejenisnya.

Bentuk positif
(selain ekspresi negatif dan

bentuk penolakan)

Mattaku + kalimat
berpredikat/diakhiri dengan bentuk

suru,masu,da, atau desu

Mattaku + desu/da
Setuju
. Mattaku + desu/da + yo
Menanggapi
; Mattaku + ne
lawan bicara Penolakan/
| lie + mattaku
Berdiri Sendiri Negatif
Mattaku
Mattaku

Menyatakan keluhan/
kekesalan/marah

(Sebagai Interjeksi)

Mattaku mou

-taku

-taku mou
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- .
S Lanjutan Tabel 4.2
L
<
= 3
— Bentuk unsur Adverbia Mattaku
— Kalimat yang terkandung unsur mattaku _
= dalam kalimat
o
§—a
“em Awal Kalimat
o
e L x
D Letak mattaku pada kalimat Tengah kalimat
S
Akhir Kalimat

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui:

a. Jenis kelas kata yang dapat diterangkan oleh adverbia mattaku antara lain
kelas kata adjektiva-na, adjektiva-i, nomina, maupun verba. Adapun
adverbia lain tidak dapat diterangkan oleh adverbia mattaku.

b. Adverbia Mattaku dapat dilekati (tidak untuk diterangkan) oleh partikel no
sebagai pemberi penekanan derajat pada kata yang akan diterangkan. Serta
dilekati pula dengan konjungsi motte sebagai penambah penegasan makna
yang diterangkan pada kalimat. Dan adverbia mou sebagai tambahan
interjeksi sehingga bukan untuk diterangkan. Seperti mattaku mou atau
bentuk slang -taku mou

c. Bentuk kalimat atau ungkapan yang diikuti oleh mattaku antara lain
kalimat berpredikat/akhirannya yang mengandung bentuk negatif
mai,nai,zu, dan sejenisnya. Kemudian kalimat mengandung ekspresi
negatif makudnya seperti Fu-, Mu-, dame dan sejenisnya. Mattaku dapat

diikuti juga dengan kalimat yang mengandung ekspresi penolakan seperti

S

chigau, betsu, kotonaru dan sejenisnya. Mattaku diikuti dengan bentuk
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kalimat positif yaitu kalimat berpredikat/berakhran suru,masu,da, atau
desu, yang tidak mengandung ekspresi negatif maupun bentuk penolakan.

d. Mattaku mampu berdiri sendiri yaitu tidak menerangkan kelas kata lain
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namun berfungsi untuk menyatakan hal lain. Seperti untuk menanggapi
lawan bicara dengan bentuk mattaku desu, mattaku da untuk ungkapan
setuju. Kemudian iie mattaku dan mattaku (tanpa dilekati unsur apapun)
untuk ungkapan penolakan, serta mattaku desu/da yo dan mattaku ne dapat
digunakan untuk setuju atau menolak lawan bicara. Mattaku berdiri sendiri
juga dapat berfungsi sebagai interjeksi untuk menyatakan rasa keluh, kesal,
maupun marah terhadap suatu hal.

e. Letak adverbia mattaku dapat berada di awal, tengah maupun akhir kalimat.
Sebagai adverbia harusnya tidak bisa di akhir kalimat karena harus
menerangkan kata lainnya, namun karena mattaku memiliki fungsi sebagai

pernyataan setuju dan interjeksi ia dapat pula diletakkan di akhir kalimat.

4.4 Makna adverbia mattaku pada kalimat bahasa Jepang

Sedangkan untuk makna adverbia mattaku berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan maupun struktur kalimat yang mengandung adverbia mattaku yang

sudah dijelaskan sebelumnya dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut.
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= Tabel 4.3 Makna Adverbia Mattaku pada kalimat bahasa Jepang
=
P
8 Bentuk Kalimat
o
‘C:'L Fungsi Adverbia Mattaku yang Diikuti Makna Adverbia Mattaku
Qo
— /Ungkapan
Bentuk negatif
Menekankan makna negatif ‘Sama sekali tidak’

Ekspresi negatif

‘Benar-benar’, ‘sungguh,
Menekankan derajat kata
Bentuk Penolakan sangat’

Menerangkan kondisi secara Beatuk positif

‘Sama sekali’, ‘sepenuhnya’

menyeluruh
‘Tepat sekali’, Denar sekali’,
Setuju
Menanggapi sangat setuju’
lawan bicara
Penolakan/Negatif ‘Sama sekali tidak’

Sebagai interjeksi
‘Aduh’, ‘(memang) dasar’, ‘ya
(menyatakan keluhan/ -
ampun’
kekesalan/kemarahan)

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa:

a. Adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali tidak’ pada kalimat mengandung
bentuk maupun ekspresi negatif. Fungsinya untuk menekankan makna
negatif pada kalimat secara menyeluruh.

b. Adverbia mattaku bermakna ‘benar-benar’, ’sungguh’, juga dapat

bermakna ‘sangat’ pada kalimat positif maupun yang mengandung bentuk

<C
=
=

penolakan. Fungsinya untuk menekankan derajat kata yang diterangkan.
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c. Adverbia mattaku bermakna ‘sama sekali’, ’sepenuhnya’, pada kalimat
positif maupun yang mengandung bentuk penolakan. Fungsinya untuk

menerangkan kondisi secara menyeluruh pada kalimat.
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d. Adverbia mattaku bermakna ‘Tepat sekali’, ‘benar sekali’, sangat setuju’
berfungsi untuk menyatakan setuju pada lawan bicara. Kemudian juga
dapat bermakna ‘Sama sekali tidak’ pada ungkapan penolakan atau negatif
terhadap lawan bicara. Di  sini mattaku tidak terikat dengan
bentuk/ungkapan tertentu namun lebih pada konteks tanggapan kepada
lawan bicara apakah setuju atau menolak (jawaban negatif).

e. Adverbia mattaku bermakna ‘Aduh’, ‘(memang) dasar’, ‘ya ampun’.
Berfungsi sebagai interjeksi untuk menyatakan rasa keluhan, kekesalan,
atau marah. Di sini mattaku tidak terikat dengan bentuk/ungkapan tertentu

namun lebih pada konteks perasaan pembicara terhadap suatu hal .
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KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian “Adverbia
Mattaku Dalam Kalimat Bahasa Jepang” ini peneliti dapat menyimpulkan adverbia

mattaku sebagai berikut:

1. Struktur kalimat yang mengandung adverbia mattaku

a. Mattaku + (dapat ditambah dengan partikel no) + kalimat
berpredikat positif maupun bentuk penolakan (chigau,betsu, dan
lainnya). Digunakan untuk menerangkan baik kelas kata verba,
nomina, adjektiva-na/i, untuk menekankan derajat makna kelas kata
maupun mengungkapkan makna secara menyeluruh.

b. Mattaku + kalimat mengandung bentuk negatif (nai,mai,zu) begitu
juga dengan;

c. Mattaku + kalimat mengandung ekspresi negatif (mu-,fu,dame, dan
lainnya) untuk menerangkan makna negatif.

d. Mattaku + motte + (kata yang diterangkan adverbia) dapat
digunakan untuk menerangkan derajat makna maupun makna
menyeluruh pada kalimat positif dan negatif .

e. Mattaku + da/desu untuk persetujuan, (iie) mattaku untuk penolakan,

BRAWIJAYA

serta mattaku + desu/da + yo dan mattaku + ne dapat digunakan
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untuk persetujuan maupun penolakan pada lawan bicara dan mampu
berdiri sendiri pada kalimat.

f. Mattaku/ -Taku + (mou) , dapat berdiri sendiri (diakhiri tanda jeda
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atau seru). Berfungsi sebagai interjeksi.
2 . Makna adverbia mattaku

a. Bermakna ‘sama sekali tidak’ pada penekanan makna kalimat
negatif

b. Bermakna ‘Benar-benar’, ‘sungguh’, ‘sangat’ pada penekanan
derajat makna kelas kata kalimat bentuk positif maupun penolakan.

c. Bermakna ‘sama sekali’, ‘Sepenuhnya’ pada kalimat positif untuk
menerangkan maknanya secara menyeluruh.

d. Bermakna ‘tepat sekali’, ‘sangat setuju’, ‘benar sekali’ pada
tanggapan setuju. Sedangkan bermakna ‘Ssama sekali tidak’ pada
tanggapan penolakan atau negatif terhadap lawan bicara.

e. Bermakna ‘adub’, ‘(memang) dasar’, ‘ya ampun’, pada konteks
kalimat yang menyatakan keluh/kesal/marah yang mana adverbia

mattaku berfungsi sebagai interjeksi.

5.2 Saran

1. Bagi pembelajar: disarankan untuk memperhatikan struktur kalimat bahasa

Jepang mencangkup bentuk ungkapan atau ekspresi, kelas kata yang diikuti,

S

bentuk perubahan kelas kata karena dapat bermakna positif maupun negatif,
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dapat menekankan kelas kata maupun sebagai interjeksi. Selain itu perlu
juga untuk memperhatikan makna leksikal terutama makna gramatikal yang

dapat berubah-ubah sesuai konteks kalimat.
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2. Bagi pengajar: disarankan untuk memperbanyak wawasan bahasa Jepang
terkait dengan bentuk ungkapan/ekspresi, perubahan kelas kata yang dapat
berubah menjadi positif maupun negatif, serta pengaruhnya terhadap fungsi
dan makna adverbia mattaku dalam sebuah kalimat. Serta memiliki
pengetahuan terkait dengan jenis makna seperti makna leksikal maupun
gramatikal.

3. Bagi penelitian selanjutnya: dalam mengembangkan penelitian ini
disarankan ~untuk = dapat membandingkan persamaan makna maupun
struktur kalimat dari adverbia mattaku dengan adverbia lain yang maknanya
mirip dari segi konteks situasi (makna gramatikal) maupun makna kamus
(makna leksikal) seperti adverbia zenzen, zettai, kanarazu, kesshite, dan

lainnya.

IVERSITAS

BRAWIJAYA




-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
——
Qo
-

BRAWIJAYA

DAFTAR PUSTAKA

Djajasudarma, T. Fatimah. (2010). Metode Linguistik (Ancangan Metode

Penelitian dan Kajian). Bandung: Refika Aditama.
Harumi, Tanaka. (1974). Gengogaku Nyuumon.

lori, et.al. (2000). Shokyuu wo Oshieru no Tame no Nihongo Bunpou

Handobaggu. Jepang: 3A Corporation.

Judiasri, Melia D. (2010). Mengenal Fukushi ‘Adverbia’ Bahasa Jepang [Online].
Diperoleh dari
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND. BAHASA JEPANG/1961050619
87032-MELIA_DEWI JUDIASRI/adverbia.pdf

Kim, Tae. (2012). A Guide to Japanese Grammar (A Japanese Approach to
Learning Japanese Grammar). Diperoleh dari

http://www.guidetojapanese.org/jp grammar quide.pdf

Kridalaksana, Harimurti. (1982). Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia.

Lampkin, Rita. (2004). Japanese Verbs And Essentials Of Grammar. New York:
McGraw-Hill.

Machida, K., & Momiyama, Y. (1995). Yoku Wakaru Gengogaku Nyuumon.

Japan : Babel Press
Mahsun. (2005). Metode Penelitian Bahasa. Jakarta : Raja Grafindo

Makino S., & Tsutsui, M. (1994). A Dictionary of Basic Japanese Grammar.
Tokyo: The Japan Times.

Makino S., & Tsutsui, M. (2008). A Dictionary of Advanced Japanese Grammar.
Tokyo: The Japan Times.

Matsumiya, Yohei. (1935). A Grammar of Spoken Japanese. Tokyo: Christian

Literature Society of Japan.

63


http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_JEPANG/196105061987032-MELIA_DEWI_JUDIASRI/adverbia.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_JEPANG/196105061987032-MELIA_DEWI_JUDIASRI/adverbia.pdf
http://www.guidetojapanese.org/jp_grammar_guide.pdf

-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
——
Qo
-

BRAWIJAYA

64

Matsuura, Kenji. (1994). Kamus Bahasa Jepang-Indonesia. Jepang: Kyoto Sangyo
University Press.

Mattaku. Pada Digital Daijisen (Shogakukan) Kamus daring. Diakses pada

https://dictionary.goo.ne.jp/word/4 < /

McGolin, Naomi H., et.al. (2014). Modern Japanese Grammar (A Practical Guide).
New York: Routledge.

Melani, Suzanna Merry. (2016). Analisis Adverbia Chotto Dalam Kalimat Bahasa
Jepang. (Skripsi S1). Diperoleh dari
http://eprints.undip.ac.id/50959/1/Skripsi_full_chotto.pdf

Muhammad. (2011). Metode Penelitian Bahasa. Yogyakarta : Ar-ruzz Media
Munday, Jeremy. (2001). Introducing Translation Studies. New York: Routledge.
Newmark, Peter. (1988). A Textbook of Translation. New York: Prentice Hall.

Pribady, Haries. (2018). Pengantar Metodologi Penelitian Linguistik. Diperoleh
dari

https://www.researchgate.net/publication/326133884 Pengantar Metodolog

i Penelitian Linguistik

Raco, J.R. (2010) .Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan
Keunggulannya. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia.

Simatupang, Maurits D.S. (2000). Pengantar Teori Terjemahan. Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Depdiknas.

Sudjianto & Dahidi, A. (2012). Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Cetakan

keempat). Jakarta: Kesaint Blanc.

Sunagawa, Yuriko et.al. (1998). Kyoushi to Gakushuusha no Tame no Nihongo

Bunkei Jiten. Jepang: Kurosio.

Suwa, M., & Masahito, Y. (Produser), & Kodama, K. (Sutradara). (1994). Detective
Conan. [Serial TV]. Jepang: TMS Entertainment.


https://dictionary.goo.ne.jp/word/全く/
https://www.researchgate.net/publication/326133884_Pengantar_Metodologi_Penelitian_Linguistik
https://www.researchgate.net/publication/326133884_Pengantar_Metodologi_Penelitian_Linguistik

IVERSITAS

UN

-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
——
Qo
-

BRAWIJAYA

65

Taku. Pada Kamus Online Lingee.com. Diakses pada

https://www.linguee.com/japanese-english/translation/ > 7= < .html

The Japan Foundation. (2020). SURVEY REPORT ON JAPANESE - LANGUAGE
EDUCATION ABROAD 2018. Diakses pada
https://www.jpf.go.jp/j/project/japanese/survey/result/dl/survey2018/Report
_all_e.pdf

Tjandra, Sheddy Nagara. (2013). Sintaksis Jepang. Jakarta : Binus Media &
Publishing

Tjandra, Sheddy Nagara. (2016). Semantik Jepang. Jakarta : Binus Media &
Publishing.

Wijana, IDP., & Rohmadi, M.. (2008). Semantik: Teori dan Analisis. Surakarta:
Yuma Pustaka.


https://www.linguee.com/japanese-english/translation/ったく.html

<C
=
=

Lampiran 1: Data Analisis Mattaku

; Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna kelas kgta yang diigkut?
Fo/l 42X T75FRAZEDPD, (DCE:5) T
1 | Mattaku itazura-kkona ndakara benar/sungguh Nomina Bentuk Positif
(kamu) anak yang sungguh nakal ya.
ZD2200FH o EUEFHE WS DHIFZ, (DCE:40)
2 Kono futatsu no jiken to mattaku onaji teguchi to iu wakeda. Benar- Nomina Bentuk Positif
‘Kedua kasus ini dapat dikatakan menggunakan modus yang benar-benar | ~benar/sungguh
sama.’
Fo%L FURAED» B, (DCE:158)
3 Mattaku dojina ndakara. EXSrRm Adjektiva-Na Bentuk Positif
(Kamu) bener-bener ceroboh ya. benar/sungguh
¥ o 72 { NEEH 2 7k 72 ¢ (DCE:527) Braw
4| Mattaku hitosawagasena hanashida ze benar/sungguh Nomina Bentuk Positif
(Cerita itu) benar-benar (Cuma) gosip saja
2 HMATCL 2 RPN bhizz & 22 MARICMY E L.,
(DCE:893) Benar- I .
5 2-Shitkan maedeshita... Chichi ga otoshire rareta koto o mattaku giizen ni benar/sungguh Adjektiva-Na Bentuk Positif
shirimashita. ...
Benar-benar kebetulan saja saya tahu kalau Ayah pingsan... 2 minggu lalu....
Z 02 E ok K#ETL 724, (DCE:944) .
6 | Sorya mattaku sainandeshita ne. benar/sungguh Nomina Bentuk Positif
Itu benar-benar musibah ya.
¥ o072 { A %3 L (DCE:978) —
7 Mattaku tanomimasu yo benar/sungguh Verba Bentuk Positif

Saya benar-benar mohon bantuannya ya.
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A Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna Kelas kata yang diikuti

8 M@ 5 A TEE (BCES0Z) Sama sekali/ Verba Bentuk Penolakan
(Hal tersebut) sama sekali berbeda kok.

9 2okl j;?—:jiﬁ? AN i SRS HCA Adjektiva-na Bentuk Positif
Saya sama sekali baik-baik saja kok.

) N 3 e | - I ; .

10 {L’{Vc Lil’_ 52% 22 LA DS | (DCE:933) Sama sekali/ Nomina Bentuk Penolakan
Nite wa iruga mattaku betsu no umada! _ sepenuhnya betsu
Sekilas memang mirip tapi kuda itu sama sekali berbeda!

WADE ZATELAZLKFULREBEINY vy 7 CiltHIINLTVE L/,

11 (DCE:934) BTl =kt Nomina Bentuk Positif
Konpon no tokoro de mattaku onaji hasso torikku de keikaku sa rete imashita. sepenuhnya
Pada dasarnya direncanakan dengan teknik yang sepenuhnya sama.

HoH.FE27 DT E T A5 727375, (DCE:944) .
aWijaya O Sama sekali/ C .

12 | A~a, Mattaku no detaramedattaga na. sepenuhnya Adjektiva-Na Bentuk Positif
Hah. Kelihatannya semuanya (hanya) omong kosong belaka.

CORIE oW LERHATL 7 (DCE:616)

13 | Kono toki wa mattaku omoi mo shimasendeshita Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif masen
Untuk saat ini, sama sekali tak terlintas di benak saya.

RAANFELLKHREL TP 22T EHSOHEAFDZ > TZ EHAID
727> 7z L . (DCE:633)
14 hon'nin mattaku jikaku shi tenakattakedo jibun no kuruma ga FD datte koto mo | Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif nai

shiranakattashi.
Yang bersangkutan sama sekali tidak sadar bahkan ia tidak tahu juga kalau itu
mobil FD-nya sendiri.
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A Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna Kelas kata yang diikuti
MEI S N BHILE 272 ... (DCE:642)

15 Heya ga arasa reta keiseki ha mattakunai... Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif nai
Tidak ada sama sekali bukti yang menyatakan kalau ruangan ini diobrak-abrik.

FoBEEHL TwEHA, (DCE:666)

16 Mattaku kao o dashite imasen. 666 Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif masen
(la) sama sekali belum kelihatan batang hidungnya.

17 EokS Eé > 6@% | SEAT Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif nu
Mattaku miataran sodesu. ] (bentuk slurring n)
Nampaknya sama sekali tidak bisa ketemu.

TH MELDHOBEFICHATCERVIATTEE ok RIED,

18 (DCE:785) Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif nai
Sa nando mo kare no keitai ni kakete wa iru ndesuga mattaku han'no ga.

Kurang tahu ya, sudah saya hubungi berkali-kali tapi sama sekali tidak dijawab.
F o7 b o TRfkiGE Y 72\ | (DCE:808)

19 Mattaku motte fuyukai kiwamarinai! Sama Sekali t|dak Adjektiva'Na EkSpI’esi negatif fU
(Hal tersebut) Sama sekali tidak menyenangkan
¥ 57 kiF WA T X, (DCE:825)

20 Sama sekali tidak Verba Bentuk negatif nai

Mattaku oyogenai ndesu yo.
Saya sama sekali tidak bisa berenang.
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. Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna Kelas kata yang diikuti
Ichieda: & DMEIC E WA BB IC BN T E 2 & 3R TT,
Kogoro: W\ Z A,
Nikaido: £ 2% { T3, 2DV TICOHRDTONZZH Wk H0
Ab b ETAILFEERDTLE D, (DCEZ40) Sangat setuju/
Ichieda: Ano uwasa ni takai mei tantei ni o ai dekiru to wa koeidesu. Tepat sekali . .
21 s Tupi ' Berdiri sendiri -
Kogoro: Iyaiya son'na.... (Tanggapan
Nikaido: Mattakudesu. Sono surudoi ganko de niramitsuke raretara ikanaru setuju)
han'nin mo tachidokoroni tsumi o mitomete shimau.
Ichieda: ‘Suatu kehormatan bisa bertemu dengan Detektif terkenal seperti Anda’
Kogoro: ‘Ah biasa saja....
Nikaido: ‘Benar sekali (yang dikatakan Ichieda). Dengan Penglihatan yang
tajam itu penjahat mana pun yang jadi sasarannya pasti langsung ketangkap.
Megure: A ? 7R A 724 7
Pelaku: &  \> X S B3 52 I HFF > T\ 0 T
Takagi:d~ 29I T LIFEFEL 2L TEHFRE>TLZ I W,
Megure: ¥ o7 <% o+, (DCE:9]) J
Megure: N?Nanda ne? S_?ngat Se't<Uj|L_J/
22 Pelaku: A ie... kibungawarui kara kusuri ka nani ka mottenai ka tte.... _?pat SR Berdiri sendiri -
Takagi: A ~ 50 iu koto wa keisatsu janakute isha ni itte kudasai. ( 22’%9]35)3“

Megure: Mattakuda sahaha...

Megure: ‘Hmm Kenapa?’

Pelaku: ‘Tidak kenapa-kenapa hanya saja (dia) sepertinya kurang enak badan
jadi mau minta obat begitu...’

Takagi: ‘Oh kalau begitu mintanya sama pak dokter ya bukan ke (kami) polisi.’
Megure: ‘Betul kali tuh hahaha.’
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. Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna Kelas kgta yang diigkut?
Ayanokoji; L2472 0 13dH H LA 2 ? (DCE:694)
Umehara shokunin 1:\ >\ 2
Umehara"s.hokunln Z:i. 27 ( - Sama Sekali Tidak
23 Ayanokoji; kokoroatari wa arimasen ka? (Tanggapan Berdiri sendiri .
Umehara shokunin 1: 7e. penolakan/negatif)
Umehara Shokunin2:Mattaku.
Ayanokoji: Apakah Anda memiliki petunjuk terkait?
Petugas Umehara 1:; Tidak
Petugas Umehara 2: Sama sekali tidak ada
Megure; 2> > 7z D 5> 4a1?
Kogoro;\» . ¥ - 72 { ,(DCE;963) Sama Sekali Tidak
24 Megure; wakatta no ka ne! ? (Tanggapan Berdiri sendiri -
Kogoro;_ie mattaku. penolakan/negatif)
Megure; Kamu udah ngerti yal?
Kogoro; Belum sama sekali.
IRFFHEL ARV RAT, £27/4< -, (DCE:39) Astutidasatiye
25 | Kore dake sagashite inai nante. Mattaku.... ampun (Interjeksi) Berdiri sendiri -
‘Sudah dicari sampai segininya (tapi dia masih belum juga ketemu). Dasar...’
2%<{~1'%bxs JLKEXZL ! (DCE:7) Aduh/dasarlya
26 | taku...! mou Genta-kun tara! ampun (Interjeksi) | Berdiri sendiri -
‘Yaa ampuun! si Genta ini!’
ol s, TVHEGEDHRED 22, (DCEST) Aduh/dasarlya N N
27 ...taku yoo. Terebi mo denwa mo shinbun mo ne. Berdiri sendiri -

‘...duh dasar. TV, telepon, koran ga juga.’

ampun (Interjeksi)
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. Menerangkan Bentuk/ungkapan
(No.) Kalimat + (sumber) Makna kelas kgta yang diigkut?
Tol v witodic o723 A7, (DCE:825) Aduhidasariya
28 | Mattaku! Hidoi yo naka ni nattanda. ampun (Interjeksi) Berdiri sendiri -
‘Aduh (memangq) sekarang zaman sudah makin parah.’
HdH bhroTwndk, £2074<Kb 5 (DCE:868) Aduh/dasarfya
29 | Aawakatte iru yo. Mattaku mou... ampun {Interjeksi) Berdiri sendiri -
Ya... aku ngerti. Ya ampun...
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Lampiran 2: Sertifikat Ujian Kemampuan Bahasa Jepang (JPLT) N2
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- CERTIFICATE
. ;-JAPANESE LANGUAGE PROFICIENCY

K& | LALU DIAS ANDRIYAN

Name i

A8 (y/m/d) 1997/01/08
Date of Birth i

Indonesia

mBR AvRRSE
11}5? Site e e

%m%ﬁ%wiwﬁ’&iﬁﬁik %iﬁ§§£iw
REMEZABREREE LR BA KM
N)»«qu%Lﬁ_xé&%L"T
' 20194 1 A208

- Thmxsto certify that the person named above has passed. s
- :l;veve'l N2 of the Japanese-Ldﬁguage‘Prof ciency Test given iri -
December 2018, jointly admmlstered by the Japan Foundatzonv i
: = and Japan Educattonai Exchanges and Services. : -
o ; Jknuany20 2019. G

NEHMAEA BRER »ﬁiﬁ%é:: -

EEEREA @‘?x‘f“%%

The' Japan IFoundation: -

Exchanges and: Bervices

N2A480300A i 1882010901-20004
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Lampiran 3: Berita Acara Seminar Proposal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145, Indonesia,

Telp. +G2341- 574138, Fax. $62341- 575822
E-mail : i ubiub.ac.id - http:/fwww. fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN SEMINAR PROPOSAL

Telah dilaksanakan Ujian Seminar Proposal Program 5-1 Fakultas limu Budaya Universitas Brawijaya
pada :

Hari, tanggal : Kamis, 20 Mei 2021

Untuk mahasiswa :

MAMA : LALU DIAS ANDRIYAN

MIM : 155110207111026

PRODI : Sastra Jepang
Dengan judul :

ADVERBIA MATTAEL DALAM EALIMAT BAHASA |EPANG

Yang telah dihadiri oleh :
1. Pembimbing : Efrizal, 5.5..M.A.

Malang, 20 Mei 2021
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

f el

Sahiruddin, 5.5., M.A., Ph.D
NIP. 19790116 200912 1 001
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Lampiran 4: Berita Acara Seminar Hasil

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEEKNOLOGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65143, Indonesia,

Telp. +62341- 574138, Fax. +62341- 575822
E-mail : fib ubi@ub ac.id - http:/'www. fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN SEMINAR HASIL

Telah dilaksanakan Ujian Seminar Hasil Program 5-1 Fakultas llmu Budaya Universitas Brawijaya pada:

Hari, tanggal : Selasa, 29 Juni 2021

Untuk mahasiswa :

MNAMA - LALU DIAS ANDRIYAMN

MNIM - 155110207111026

PRODI : Sastra Jepang
Dengan judul :

ADVERBIA MATTAEL DALAM KALIMAT BAHASA |JEPANG

Yang telah dihadiri oleh :
1. Pembimbing : Efrizal, 5.5.,M.A.

2. Penguji - Agus Budi Cahyono, M.Lt

Malang, 29 Juni 2021
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

: r-I.-'

Sahiruddin, 5.5., M.A., Ph.D
NIP. 19790116 200912 1 001
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Lampiran 5: Berita Acara Ujian SKripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65143, Indonesia,

Telp. +62341- 574138, Fax. 462341- 575822
E-mail : fib ubigub.ac.id - http/'www. fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN SKRIPSI

Telah dilaksanakan Ujian Skripsi Program 5-1 Fakultas limu Budaya Universitas Brawijaya pada:

Hari, tanggal : Jum at, 09 Juli 2021

Untuk mahasiswa :

MNAMA - LALL DIAS ANDRIYAN

NIM : 155110207111026

PRODI : Sastra Jepang
Dengan judul ;

ADVERBIA MATTAKL DALAM KALIMAT BAHASA |EPANG

Yang telah dihadiri oleh :
1. Pemnbimbing | : Efrizal, 5.5.,M.A.

2. Penguji : Agus Budi Cahyono, M.Lt

Malang, 09 Juli 2021
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

ol

Sahiruddin, 5.5., M.A., Ph.D
NIP. 19790116 200912 1 001
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'g Lampiran 6: Curriculum Vitae
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[ = ]
‘H - -
o Data Pribadi
o
?_.‘ Nama . Lalu Dias Andriyan
|-
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir : Selong, 8 Januari 1997
Alamat i Lenek Pesiriman, Kec.Aikmel, Kab. Lombok

Timur, Prov. Nusa Tenggara Barat - Indonesia.
Hobi : Membaca, mendesain grafis, multimedia editing.

Email »laludiasandrivan@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Formal: Non-Formal:
2003 — 2009 : SDN 2 Lenek Daya 2010 :
2009 — 2012 : SMP Negeri 1 Aikmel Kursus Komputer (Office Course)

2012 — 2015 : SMA Negeri 1 Aikmel
2015 — 2021 : Universitas Brawijaya

Pengalaman
Organisasi: Kepanitiaan:
2017 : 2017 :
Staff Gen-Q FIB-UB 1) Staff divisi Shodou & Roudoku

Isshoni Tanoshimimasou 12
2) Ketua Pelaksana Sekolah Bahasa

(Gen-Q)

Prestasi

Lulus JLPT N2 (Bersertifikat) Lulus Kompetensi IT (Bersertifikat)
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